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Faipele
Bab: Shalat Idul Fitri Dan Idul Adha

‘Id berasal dari akar kata ‘aud, artinga kembali dan terbiasa,
karena ia terus berulang. la tergolong kata yang memiliki huruf wau,
karena asal kata ini adalah ‘/wad, wau kemudian dirubah menjadi va ',
seperti kata miqat dan mizan yang berasal dari akar kata waqt dan
wazn. Bentuk jamak kata /d adalsh ayad. Para ulama bahasa
menjelaskan, bentuk jamak kata /d menggunakan huruf ya ' (avad -
meskipun aslinya wau- karena kata ini konsinsten pada satu kondisi. Al
Jauhari menjelaskan, pendapat lain menyebutkan, karena adanya
perbedaan antara kata ini dengan kata yang sama yang berarti kayu
(a'wad).

1. Asy-Syirazi berkata, “Shalat Id hukumnya sunnah.
Abu Sa’id Al Ishthakhri menyatakan, hukumnya fardhu

kifayah. Pendapat madzhab adalah pendapat pertama,
berdasarkan riwayat Thalhah bin Ubaidullah #, seseorang

datang menemui Rasulullah @ untuk bertanya tentang Islam,
beliau menjawab, ‘Shalat lima waktu yang Allah wajibkan
kepada para hamba-Nya.’ ‘Apakah ada kewajiban shalat lain
bagi aku?’ tanya orang itu. ‘Tidak, kecuali jika kau mau
melakukan shalat sunnah.’ '

Alasa;l lain; karena shalat Id adalah shalat yang telah
ditentukan waktunya dan tidak disyariatkan adanya iqamat,
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karena itu hukum shalat ini tidak wajib, sama seperti shalat
Dhuha. Jika penduduk suatu negeri secara keseluruhan
sepakat untuk meninggalkan shalat Id, mereka harus
diperangi menurut pendapat Al Isthakhri. Namun apakah
mereka harus diperangi menurut pendapat madzhab? Ada
dua pandangan.

Pertama; tidak, karena shalat Id adalah -shalat sunnah,
sehingga mereka tidak boleh diperangi karena tidak shalat
Id, sama seperti amalan sunnah lain ketika tidak dikerjakan.

Kedua; diperangi, karena shalat Id adalah bagian dari
syi'ar Islam, di samping meninggalkan shalat ini merupakan
tindakan menyepelekan syariat, berbeda dengan amalan-
amalan sunnah lain karena dikerjakan sendiri-sendiri,
sehingga meninggalkan amalan-amalan sunnah selain shalat
Id tidak terlihat, berbeda dengan shalat Id.

Penjelasan:

Hadits Thalhah diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.
Penjelasan, penulisan harakat lafazh dan maknanya sudah dipaparkan
sebelumnya di awal kitab shalat. Kaum muslimin sepakat, shalat Id
dianjurkan, namun hukumnya bukan fardhu ‘ain. Demikian yang
dinyatakan Imam Asy-Syafi'i dan mayoritas sahabat, hukumnya sunnah.

Al Isthakhri berpendapat, hukum shalat Id fardhu kifayah. Jika
kita katakan hukumnya fardhu kifayah, berarti penduduk suatu negeri
harus diperangi jika meninggalkan shalat Id, namun jika kita katakan
sunnah, mereka tidak diperangi. Inilah pandangan yang paling shahih di
antara dua pendapat yang ada.

Abu Ishaq Al Marwazi berpendapat, mereka harus diperangi.
Penulis (Asy-Syirazi) menyebutkan dalil masing-masing pendapat ini dan
sisi pengambilan dalilnya dari hadits madzhab kami, vaitu
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Nabi g memberitahukan kepada seseorang yang bertanya tentang

Islam kepada beliau, bahwa tidak ada shalat fardhu selain shalat lima
waktu saja. Andai shalat Id hukumnya fardhu, tentu Rasulullah g tidak

menjelaskan semutlak itu, sebab hukum fardhu kifayah adalah kewajiban
bagi semua orang, hanya saja dosanya gugur ketika ada sebagian di

antara mereka yang menunaikannya. Karena itu, andai mereka semua
meninggalkan amalan fardhu kifayah, semuanya berdosa.

Redaksi penulis, “Karena shalat Id adalah shalat yang telah
ditentukan waktunya,” mengecualikan shalat jenazah. Redaksi “tidak
disyariatkan adanya iqamat,” mengecualikan shalat lima waktu. Redaksi
“Karena itu hukum shalat Id tidak diwajibkan oleh syariat,”
mengecualikan shalat nazar. Jumhur ulama salaf dan khalaf
berpendapat, shalat Id hukumnya sunnah, bukan fardhu kifayah.

Terkait pernyataan Imam Asy-Syafii dalam Al Mukhtashar,
“Orang yang wajib menghadiri shalat Jum’at, wajib menghadiri shalat
Id.” Para ulama kami (madzhab Syafi') menjelaskan, pernyataan Asy-
Svafi' ini bisa diartikan secara tekstual, sebab secara tekstual pernyataan
ini menunjukkan shalat Id hukumnya fardhu ‘ain bagi orang yang wajib
menghadiri shalat Jum’at. Ini tentu tidak sesuai dengan ijma’ kaum
muslimin. Dengan demikian, pernyataan Asy-Syafii di atas harus
ditakwilkan.

Abu Ishaq menjelaskan, siapa yang wajib menghadiri shalat
Jum’at, ia dianjurkan untuk menghadiri shalat 1d. Al Isthakhri
menjelaskan, artinya siapa yang wajib menghadiri shalat Jum’at,
hukumnya fardhu kifayah bagi yang bersangkutan untuk menghadiri
shalat Id. Para ulama kami (madzhab Syafi’i) menyatakan, maksud imam -
. Asy-Svafi'i adalah, shalat Id sangat dianjurkan bagi orang yang wajib
menghadiri shalat Jum’at. '
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Pendapat Ulama tentang Shalat ‘Id

Telah kami sebutkan sebelumnya, hukum shalat Id sunnah
muakkad menurut kami. Inilah pendapat yang dikemukakan Malik, Abu
Hanifah, Daud dan mayoritas ulama lain. Sebagian sahabat Abu Hanifah
berpendapat, hukumnya fardhu kifayah. Ada dua pendapat diriwayatkan
dari Imam Ahmad, sama seperti dua pendapat madzhab.

2. Asy-Syirazi berkata, “Waktu shalat Id adalah
setelah matahari terbit hingga condong ke barat. Yang
paling afdhal adalah menunda pelaksanaan shalat Id hingga
matahari meninggi seukuran tombak. Sunnahnya, shalat Idul
Fitri agak diakhirkan waktunya, sementara shalat Idul Adha
disegerakan berdasarkan riwayat Abdullah bin Abu Bakr bin
Muhammad bin Amr bin Hazm dari ayahnya dari kakeknya,
Rasulullah @& mengirim  surah kepadanya agar ia
menyegerakan shalat Idul Adha dan menunda shalat Idul
Fitri. Alasannya adalah karena waktu paling afdhal untuk
mengeluarkan zakat fitrah adalah sebelum shalat Id. Ketika
pelaksanaan shalat Idul Fitri ditunda, tentu waktu penunaian
zakat fitrah lebih banyak. Sunnahnya, hewan kurban
disembelih setelah imam usai shalat. Setelah imam usai,
penyembelihan langsung dllaksanakan

Penjelasan:

Hadits di atas diriwayatkan oleh Imam Asy-Syafii dalam A/
Umm dan Al Baihaqi dari jalur Abdullah bin Abu Bakr. Keduanya
meriwayatkan hadits ini dari Ibrahim bin Muhammad dari Abu Al
Huwairits; Rasulullah £ mengirim surah untuk Amr bin Hazm vang
memerintahkan untuk menyegerakan pelaksanaan shalat Idul Adha dan
menunda shalat Idul Fitri. Hadits ini mursaldha if, dan Ibrahim adalah
perawi dha’if. Para ulama kami (madzhab Syafi’i) sepakat, akhir waktu
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shalat Id adalah ketika matahari condong ke barat, sementara terkait
awal waktunya ada dua pandangan.

Pertama; sejak matahari terbit. Inilah pendapat yang dipastikan
oleh Asy-Syirozi, penulis kitab Asy-Syamil, Ar-Rauyani, dan lainnya.
Yang paling afdhal adalah menunda pelaksanaan shalat Id hingga
matahari meninggi seukuran tombak.

Kedua, waktu shalat Id mulai masuk bersamaan dengan
meningginya matahari. Pendapat ini dipastikan oleh Al Bandaniji dan
penulis dalam At-Tanbih. Ini juga tekstual pendapat Ash-Shaidalani,
Baghawi dan lainnya. Seluruh pernyataan Imam Asy-Syafi'i dan sahabat-
sahabat kami sepakat, dianjurkan menyegerakan pelaksanaan shalat Idul
Adha dan menunda pelaksanaan shalat Idul Fitri sesuai penjelasan
penulis di atas. jika seseorang ketinggalan shalat Id bersama imam, ia
boleh shalat sendirian, dan shalat yang ia laksanakan tersebut adalah
shalat ada’ (pelaksanaan shalat pada waktunya) selama matahari belum
condong ke barat. '

Sementara bagi yang tidak shalat Id hingga matahari condong ke
barat, ia ketinggalan. Pertanyaannya, apakah yang bersangkutan
dianjurkan untuk mengqadha shalat Id? Ada dua pendapat dalam hal ini
seperti yang telah disebutkan sebelumnya dalam bab shalat sunnah, poin
mengqadha shalat-shalat sunnah. Menurut pendapat paling shahih,
dianjurkan. Abu Hanifah berpendapat, ketika seseorang ketinggalan
shalat Id bersama imam, ia sudah tidak lagi bisa shalat Id sama sekali.

3. Asy-Syirazi berkata, “Sunnahnya, shalat Id
dilaksanakan di tanah lapang ketika masjid yang ada tidak
muat, berdasarkan riwayat! bahwa - Nabi & keluar menuju

1 Pernyataan penulis ini perlu dikritisi karena menyebut hadits yang tertera
dalam kitab shahihain dengan redaksi “diriwayatkan” karena istilah seperti ini
mengindikasikan riwayat-riwayat hadits dha’if dan tidak sesuai untuk hadits
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tanah lapang, sebab jumlah jamaah membludak ketika shalat
Id. Jika masjid yang ada sempit, tentu jamaah terganggu.
Jika di antara penduduk negeri ada orang-orang lemah,
Imam menunjuk seseorang untuk mengimami mereka di
masjid, berdasarkan riwayat dari Ali &, ia menunjuk Abu
Musa Al Anshari @& untuk mengimami orang-orang lemah di
masjid. Ketika turun hujan, shalat Id dilaksanakan di masjid,
berdasarkan riwayat Abu Hurairah #, ia berkata, “Kami
kehujanan di hari Id, kemudian Rasulullah g mengimami
kami shalat Id di masjid.’ .

Diriwayatkan, Umar dan Utsman & shalat Id di masjid
saat hujan. Jika masjid yang ada luas, maka masjid lebih
afdhal dari pada tanah lapang, sebab para imam dari dulu
hingga sekarang selalu shalat Id di masjid di Makkah, di
samping karena masjid lebih mula dan lebih bersih.

Imam Asy-Syafi’i ® menuturkan, ‘Jika masjid yang
ada luas kemudian penduduk yang ada shalat di tanah
lapang, hukumnya tidak apa-apa. Namun jika masjidnya
sempit dan shalat Id tetap dilaksanakan di situ, aku tidak
menyukai hal itu, sebab jika masjid ditinggalkan dan shalat
Id dilaksanakan di padang luas, itu tidaklah berbahaya bagi
mereka, sementara jika tanah lapang ditinggalkan kemudian
shalat Id dilaksanakan di masjid yang sempit, tentu para
jamaah bisa terganggu karena berdesakan, bisa jadi ada
sebagian ketinggalan shalat Id, karena itulah hukumnya
makruh’.” :

dengan tingkatan muttafaq ‘alaih seperti ini. penggunaan kata “diriwayatkan”
untuk suatu hadits harus menyesuaikan dengan tingkat hadits yang terkait.
Silahkan baca kitab kami; Tabsit ‘Ulum AlHadits wa Adab Ar-Riwayah.
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Penjelasan:

Hadits fentang Nabi & keluar ke tanah lapang untuk shalat Id
adalah hadits shahih, diriwayatkan Al Bukhari dan Muslim dari riwayat
Abu Sa’id. Al Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan secara makan dari

riwayat sejumlah sahabat lainnya.

Hadits tentang Ali menunjuk Abu Mas'ud sebagai imam di
masjid untuk mengimami orang-orang lemah diriwayatkan oleh Asy-
Svafi'i dengan sanad shahih.

Hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad
bagus juga diriwayatkan Hakim dan dinyatakan shahih. Dha'afah
artinya dhu afa’ (orang-orang lemah) keduanya adalah bentuk jamak
dari kata dha it

Hukum: Para ulama kami (madzhab Syafi'i) menyatakan, shalat
Id bisa dilaksanakan di padang luas dan boleh juga di masjid. Untuk di
Makkah, shalat Id di Masjidil Haram lebih afdhal. Tidak ada perbedaan
pendapat dalam hal ini. Penulis sudah menyinggung masalah ini beserta
dalilnya. Untuk di tempat lain selain Makkah perlu diperhatikan; di
Baitul Maqdis, menurut Al Bandaniji dan Ash-Shaidalani menyatakan,
shalat Id di Masijidil Agsa lebih afdhal, hanya saja mayoritas fuqaha tidak
menymggung tentang Masjidil Agsa.

Tekstual pemyataan fugaha menyebutkan, Baitul Magqdis sama
seperti masjid-masjid lain. Sementara untuk di tempat lain selain kedua
tempat tersebut; jika penduduk yang ada memiliki uzur untuk tidak
shalat di tempat lapang, dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat di
kalangan fugaha, mereka diperintahkan untuk shalat Id di masjid.
Contoh uzur untuk tidak shalat Id di padang luas adalah hujan, tanah
berlumpur, takut udara dingin dan lainnya.
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Jika tidak ada uzur namun masjid yang ada sempit, dalam hal ini
tidak ada perbedaan pendapat di kalangan fugaha, lebih baik shalat
dilaksanakan di tanah lapang. Sementara jika tidak ada uzur dan masjid
yang ada luas, dalam hal ini ada dua pandangan:

Pertama, menurut pendapat yang paling shahih seperti tertera
dalam A/ Umm, dipastikan oleh penulis, mayoritas fugaha Irak, Baghawi
dan lainnya, shalat Id di masjid lebih baik.

Kedua, shalat Id di tanah luas lebih baik. Inilah pendapat paling
shahih menurut sejumlah fuqaha Khurasan dan dipastikan oleh
sekelompok fuqaha lain, sebab Nabi g rutin shalat Id di padang luas.
Para pengusung pendapat pertama memberi tanggapan, Nabi g rutin
shalat di tanah lapang disebabkan karena masjid saat itu sempit karena
banyaknya jamaah yang hadir untuk shalat Id.

Pendapat paling shahih adalah pendapat yang menyatakan lebih
baik shalat di masjid seperti yang disebutkan Penulis & Karena itu, jika
masjid yang ada luas namun ditinggalkan dan shalat Id dilaksanakan di
tanah lapang, ini menyalahi yang lebih utama, namun tidak makruh.
Sementara jika shalat Id dilaksanakan di masjid yang sempit tanpa
adanya uzur, hukumnya makruh. Demikian pernyataan Imam Asy-Syafi'i
untuk kedua masalah di atas, seperti yang disebutkan penulis lengkap
dengan dalilnya.

Asy-Syalfi’i dan para sahabatnya menyatakan, ketika Imam shalat
di tanah luas, ia harus menunjuk seseorang untuk mengimami shalat Id
di masjid untuk orang-orang lemah yang tidak bisa pergi ke tanah luas
seperti yang disebutkan penulis. Ketika kaum wanita menghadiri tanah
lapang atau masjid, yang haid harus menjauh dan berada di pintu
berdasarkan hadits Ummu Athiyah yang akan disebutkan berikut. Abu
Ishaq Al Marwazi dan para sahabat menyatakan, jika turun hujan atau
uzur lain, seperti masjid jami’ yang ada sempit misalnya, saat itu Imam
shalat di masjid dan menunjuk orang lain untuk mengimami jamaah
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siéanya yang tidak muat untuk shalat di tempat lain dengan cara yang
lembut.

4. Asy-Syirazi berkata, “Sunnahnya, sebelum shalat

Idul Fitri makan terlebih dahulu, dan tidak makan pada hari
Idul Adha hingga shalat Id usai, berdasarkan riwayat
Buraidah #, ia berkata, “Nabi @ tidak keluar pada hari raya
Idul Fitri hingga makan terlebih dahulu, dan pada hari raya
kurban beliau tidak makan terlebih dahulu hingga pulang, .
setelah itu beliau memakan hewan sembelihan beliau.
Sunnahnya adalah memakan buah kurma dengan bilangan
ganijil, berdasarkan riwayat Anas &,

/)/ BO,°’ .// r//‘,, °/’.\w d/ A’/,/a.
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‘Rasulullah @ tidak keluar untuk shalat Idul Fitri
hingga makan beberapa kurma, beliau memakannya dalam
jumlah ganjil’.”

Penjelasan:

Hadits Anas shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari. Hadits
Buraidah diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam musnadnya, At-
Tirmidzi, [bnu Majah, Daruquthni, dan Hakim, semua sanadnya bagus.
Hadits inj hasan. Hakim berkata, “Hadits ini shahih.”

Redaksi penulis, “sampai dia makan,” artinya hingga makan
terlebih dahulu,” nasikatahu artinya hewan kurban beliau & Asy-Syafi'i

dan para sahabat sepakat, sebelum pergi shalat Idul Fitri, dianjurkan
untuk makan sedikit, dan dianjurkan memakan kurma dalam jumlah
ganjil seperti yang disebutkan penulis di atas.
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Asy-Syafi'i menyatakan dalam A/ Umm, “Bagi vang hendak
pergi ke tempat shalat Id, kami perintahkan agar makan dan minum
sebelum berangkat. Jika yang bersangkutan tidak makan dan minum

juga, kami perintahkan agar yang bersangkutan makan atau minum di
| tengah perjalanan atau di fempat shalat jikka memang masih
memungkinkan. Jika yang bersangkutan tidak juga makan atau minum,
tidak ada sanksi apapun, hanya saja makruh.” Demikian pernyataan
Imam Asy-Syafi'i secara sama persis. Sunnah saat shalat Idul Adha
~adalah tidak makan terlebih dahulu hingga pulang seperti yang
) dinyatakan penulis.

Penulis A/ Hawi dan A/ Bavan menyatakan, Idul Fitri dan Idul
Adha dibedakan karena mengeluarkan zakat di hari raya fitri sunnahnya
adalah sebelum shalat, karena itulah dianjurkan bagi yang bersangkutan
untuk makan terlebih dahulu dengan tujuan agar mengajak serta orang-
orang miskin.

Sementara sedekah pada hari raya kurban baru bisa diberikan
setelah shalat Id, dan sedekah yang diberikan berupa hewan kurban
yang disembelih. Karena itulah dianjurkan untuk menyesuaikan dengan
kondisi orang-orang miskin.

Penulis A/ Hawi dan A/ Bayan menjelaskan, karena sebelum hari
raya fitri haram hukumnya makan dan minum (karena masih puasa
Ramadhan), karena itu dianjurkan untuk makan dan minum pada hari
raya ini sebelum shalat Id untuk membedakan antara hari Raya Id
dengan hari sebelumnya, sementara untuk hari raya kurban, makan dan
minum sebelum hari raya ini tidak terlarang, karena itu makan dan
minum pada hari raya kurban ditunda hingga shalat Id usai untuk
membedakan antara keduanya.

5. Asy-Syirazi berkata, “Sunnahnya, sebelum shalat Id
mandi terlebih dahulu, berdasarkan riwayat vyang
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menyebutkan bahwa Ali dan JTonu Umar mandi sebelum
shalat Id. Alasan lain; karena hari Id adalah hari raya, saat
semua orang berkumpul untuk shalat Id, karena itu
dianjurkan mandi terlebif dahulu seperti halnya mandi untuk
menghadiri shalat Jum’at. Terkait waktu mandi sebelum
shalat Id, ada dua pendapat;

" Pertama, setelah fajar, sama seperti mandi shalat
Jum’at.

Kedua, Al Buwaithi meriwayatkan, boleh mandi
sebelum fajar tiba, sebab shalat 1d dilaksanakan di pagi hari
dan banyak didatangi orang-orang dari tempat jauh, karena
itu mandi boleh dilakukan lebih awal agar tidak ketinggalan
shalat 1d. Berdasarkan pendapat ini, boleh mandi di tengah
malam, seperti pendapat kami tentang adzan Shubuh.

Mandi dianjurkan bagi siapapun, baik yang hendak
menghadiri shalat Id maupun yang tidak, sebab yang
dimaksudkan adalah memperlihatkan keindahan. Bagi yang
tidak menghadiri shalat Id, mandi dilakukan dengan maksud
untuk keindahan dan kebersihan.

Sunnahnya, saat hari raya rambut dicukur, kuku
dipotong dan menghilangkan bau badan yang tidak sedap,
sebab hari 1d adalah hari raya, karena itu pada hari ini
disunnahkan sejumlah hal seperti yang disunnahkan pada

hari Jum’at. Sunnahnya adalah mengenakan wewangian,
berdasarkan riwayat dari Hasan bin Ali #, ia berkata,

“Rasulullah @& memerintahkan kami untuk mengenakan
wewangian terbaik yang kami punya pada hari Id’.”
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Penjelasan:

Atsar tentang Ali mandi sebelum shalat Id di atas diriwayatkan
Imam Asy-Syafi'i dalam A/ Umm dan Al Baihagi dengan sanad dhaif
Sementara atsar lain yang menyebutkan Tbnu Umar mandi sebelum
pergi shalat Id, atsar ini shahih, diriwayatkan Imam Malik dalam A/
Muwaththa * dari Nafi’, juga diriwayatkan oleh Imam Asy-Syafi'i dari
Malik dan Nafi.” "

Asy-Syafi'i dan Al Baihagi meriwayatkan, Salamah bin Akwa’
mandi untuk shalat Id, dan Urwah bin Zubair berkata, “Ini sunnah.” Ibnu
Majah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah g mandi
pada hari raya fitri dan adha.” Hadits serupa juga diriwayatkan dari
Fakih bin Sa’ad, seorang sahabat. Sanad semua riwayat ini dha if dan
batil, kecuali atsar Ibnu Umar. Hadits Hasan tentang mengenakan
wewangian pada hari Id adalah atsar gharib.

Permyataan penulis, “Yajtami'u fihi kafah” (semua orang
berkumpul pada saat itu). Pernyataan ini diingkari oleh para ahli bahasa
Arab. Mereka menjelaskan, tidak boleh menyebut kafah atau kafatun
nas, yang tepat adalah an-nasu kaffatan, seperti yang difirmankan Allah
&, “Udkhulu fis silmi kaffatan,” (Masuklah kamu ke dalam Islam
keseluruhan), “Wa qgatilul musyrikina kaffatan” (perangilah orang-orang
musyrik keseluruhan). Redaksi penulis, “Karena itu disunnahkan mandi
untuk mendatangi shalat Id,” bagusnya adalah tidak menyertakan kata
“menghadirinya” sebab mandi disunnahkan baik bagi yang hendak
menghadiri shalat Id maupun yang tidak.

Hukum: Asy-Syafi'i dan para sahabatnya menyatakan, mandi
untuk shalat Id dianjurkan. Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini.
Dalilnya adalah atsar Ibnu Umar di atas, juga digiyaskan dengan shalat
Jum’at. Terkait keabsahan mandi shalat Id, ada dua pendapat masyhur.
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Pertama, setelah fajar terbit, seperti yang dinyatakan Asy-Svafi'i
dalam A/ Umm.

Kedua, pendapat paling tepat berdasarkan kesepakatan sahabat-
sahabat kami adalah,  boleh baik sebelum maupun setelah fajar.
Pendapat ini dipastikan oleh sejumlah penulis kitab-kitab ‘ringkasan,
seperti Al Muhamili dalam A/ Mugni. » Penulis telah menyebutkan dalil
kedua pendapat ini sebelumnya. Penulis, Al Muhamili, dan penulis Asy-
Syamil juga menyebutkan dua pendapat Imam Asy-Syafi'i. Sementara
penulis A/ Hawi, Darimi, Faurani, Mutawalli dan lainnya menyebutnya
dua pandangan.

Penulis A/ Hawi menyebutkan, Ibnu Abi Hurairah membolehkan
mandi sebelum dan setelah fajar, namun Abu Ishaq melarang hal itu.
Qadhi Abu Thayyib menjelaskan dalam kitabnya, A/ Mujarrad, “Asy-
Svafi'i dalam A/ Buwaithi menyatakan, mandi shalat Id sebelum fajar
hukumnya sah. Qadhi ‘menuturkan, tidak ada pendapat lain Imam Asy-
Svafi'i selain pendapat ini. Di tempat berbeda, ia menyatakan, ‘Aku
mengetahui sebagian sahabat-sahabat aku menyatakan, ada dua
pendapat dalam hal ini. Yang lain menyebut dua pandangan’.”
Demikian pernyataan Qadhi Abu Thayyib. *

Sebab perbedaan pendapat dua pendapat atau dua pandangan
ini adalah karena Imam Asy-Syafii dalam A/ Buwaithi menyebutkan
secara tegas mandi Id sebelum fajar sah, sementara dalam Mukhtashar
Al Muzanni ia menyatakan, “Aku menyukai mandi Id setelah fajar.”

Sebagian sahabat kami memahami, mandi Id disyaratkan setelah
fajar, dan menjadikan pandangan ini sebagai pendapat ketign. Namun
ada juga yang tidak memahami seperti itu. Al Bandaniji secara tegas
menyatakan, dalam A/ Umm, Asy-Svafi'i menyatakan tidak sah mandi
sebelum fajar. Jika kita mengacu pada pendapat paling shahih yang
membolehkan mandi 1d sebelum fajar, terkait kapan waktu yang tepat
untuk mandi Id, ada tiga pendapat;
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Pendapat pertama, dan yang paling masyhur; sah setelah
pertengahan malam, sebelum itu tidak sah. pendapat ini dipastikan oleh
penulis dan gurunya, Syaikh Al Qadhi Abu Thayyib, Al Qadhi Husain,
Mutawalli dan lainnya, sama seperti adzan Shubuh.

Pendapat kedua, sah di semua waktu malam. Pendapat ini
dipastikan oleh Imam Ghazali, dipilih Ibnu Shibagh dan lainnya, sama
seperti niat puasa. Mereka membedakan antara mandi shalat Id dengan
adzan; pertengahan malam pertama adalah waktu terbaik untuk shalat
Isya, jika adzan dikumandangan pada saat ini, orang yang mendengar
akan mengira adzan tersebut adzan Shubuh, karena itu adzan di
pertengahan malam dilarang karena dikhawatirkan menimbulkan
ketidakjelasan, berbeda dengan mandi shalat Id.

Pendapat ketiga, mandi Id hanya sah sesaat sebelum fajar pada
waktu sahur. Pendapat ini dipastikan oleh Baghawi.

Sementara itu tulisan-tulisan Asy-Syafi'i dan pandangan sahabat-
sahabat kami sepakat menyebutkan, mandi Id dianjurkan bagi yang
hendak menghadiri shalat Id dan juga yang tidak, seperti yang
disebutkan penulis di atas. Mereka juga - sepakat, dianjurkan
mengenakan wewangian dan bersih-bersih dengan menghilangkan bulu,
memotong kuku, menghilangkan bau tidak sedap di badan dan pakaian,
digiyaskan dengan shalat Jum’at.

6. Asy-Syirazi berkata, “Sunnahnya, mengenakan
pakaian terbaik yang dimiliki, berdasarkan riwayat Ibnu
Abbas #, bahwa Nabi @ mengenakan baju' Hibrah di hari
Id.”.

Penjelasan: _

Hadits di atas diriwayatkan Imam Ahmad melalui riwayat lain
dari Ibnu Abbas dengan sanad dha’if Hibrah adalah salah satu jenis
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pakaian ternama di Yaman, tenunan . Yaman. Al Azhari menjelaskan,
hibrah adalah sejenis baju yang diberi bordiran. Burd adalah bentuk
tunggal, bentuk jamaknya burud. Burd muhbar artinya baju dengan
hiasan.

Para ulama kami (madzhab Syafi’) sepakat dengan Asy-Syafi'i,
dianjurkan mengenakan pakaian terbaik untuk shalat Id. Dalilnya adalah
hadits Ibnu Umar,
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“Umar melihat jubah sutera dijual di pasar, ia mengambil baju itu
kemudian diberikan * kepada Rasulullah g, ia berkata, “Wahai
Rasulullah, belilah baju ini untuk kau gunakan sebagai hiasan pada hari
Id dan menyambut utusan-utusan.’ Rasulullah ¢ bersabda padanya, ‘Ini
adalah bagian orang yang tidak memiliki bagian (di akhirat).” (HR. Al
Bukhari dan Muslim).

Para ulama kami (madzhab Svafi’i) menyatakan, warna pakaian
terbaik adalah putih. Berdasarkan penjelasan ini, jika ada dua baju
dengan tingkat keindahan yang sama, yang terbaik adalah yang
berwama putih. Namun jika di antara dua baju yang terbaik @dalah yang
berwarna selain putih, pada hari Id yang berwamna selain putih-
tersebutlah yang paling baik. Dianjurkan untuk mengenakan surban.
Jika tidak punya surban dan hanya memiliki pakaian saja, dianjurkan
agar pakaian tersebut dicuci terlebih dahulu untuk shalat Id dan shalat
Jum’at.
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Para ulama kami (madzhab Syafi'i) menyatakan, mengenakan
pakaian terbaik, bersih-bersih, mengenakan wewangian, menghilangkan
bulu dan bau-bau tidak sedap juga dianjurkan di luar shalat, juga bagi
vang berada di rumah, sebab hari Id adalah hari berhias, karena itu
semua orang sama-sama dianjurkan untuk melakukan hal-hal tersebut.

7. Asy-Syirazi berkata, “Wanita-wanita dengan paras
muka yang tidak menggoda dianjurkan menghadiri shalat Id,
berdasarkan riwayat Ummu Athiyah, ia berkata,
“Rasulullah g§ memerintahkan para remaja putri, gadis-gadis
pingitan dan yang sedang haid untuk keluar pada hari Id.
- Bagi yang sedang haid, mereka menjauh dari tanah lapang
tempat shalat, menghadiri kebaikan dan seruan kaum
muslimin.” Kalau mau hadir, mereka harus membersihkan

diri dengan mandi, tidak boleh mengenakan wewangian dan
pakaian-pakaian tenar, berdasarkan sabda Rasulullah &,

}/9/

‘Janganlah kalian melarang hamba-hamba perempuan Allah
(menghadiri) masjid-masjid Allah.’

Mereka (kaum wanita) harus keluar dalam keadaan
tidak mengenakan wewangian, sebab kalau wanita

mengenakan wewangian dan pakaian tenar, ini akan
memicu kerusakan’.”

Penjelasan:

Hadits Ummu Athiyah di atas diriwayatkan oleh Al Bukhari dan
Muslim. Adapun hadits,

JA/
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‘Janganlah kalian melarang hamba-hamba perempuan Allah
(menghadiri) masjid-masjid Allah.’

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. Disebutkan
Al Bukhari dalam Kitab shalat Jum’at. Terkait tambahan, “Mereka (kaurn
wanita) harus keluar dalam keadaan tidak mengenakan wewangian,”
tambahan ini diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad hasan dan
tidak dinyatakan dha if oleh Abu Daud. Seperti yang telah kami jelaskan
sebelumnya, selama Abu Daud tidak menilai dha if suatu hadits, berarti
hadits tersebut menurutnya hasan.

Riwayat Abu Daud menyebutkan, “Hendaklah mereka keluar
dalam keadaan tidak mengenakan wewangian.” Tafillat artinya tidak
mengenakan wewangian. Awatiq adalah bentuk jamak dari kata ‘aftig,
yaitu anak gadis yang telah baligh. Abu Zaid menjelaskan, atiq adalah
gadis yang telah baligh sebelum mencapai masa menopause. Pendapat
" lain menyebutkan, atig adalah gadis yang belum menikah.

_ Tsa'lab menjelaskan, disebut ‘atig karena yang bersangkutan
telah terlepas dari beban yang diberikan kedua orang tuanya, terbebas
dari perlakuan hina kedua orang tua karena disuruh bekerja di luar
rumah.

Al Ashma’i menuturkan, afig adalah gadis setelah mencapai
masa baligh. Tsabit menjelaskan, ‘atiq adalah gadis perawan yang belum
menikah. '

Al Khaththabi menjelaskan, ‘afig adalah anak wanita selepas
baligh. Penulis A/ Mathali’ menjelaskan, pendapat lain menyebutkan,
‘atig adalah anak perempuan yang mendekati masa baligh. Redaksi
penulis “Khudur,” adalah bentuk jamak dari kata khadr, artinya tirai
penutup. Pakaian syuhrah (syin didhammah) adalah pakaian tenar.
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Hukum: Imam Asy-Syafi'i dan sahabat-sahabat kami -semoga
Allah § merahmati mereka semua- menyatakan, wanita-wanita dengan
paras muka vang tidak menggoda dianjurkan menghadiri shalat Id.
Maksudnya adalah wanita-wanita yang membuat para lelaki tergoda
*karena kecantikan wajahnya. Wanita seperti ini makruh menghadiri
shalat Id. Inilah pendapat madzhab dan inilah yang dinyatakan dalam
tulisan-tulisan Imam Asy-Syafi'i, serta dipastikan oleh jumhur fugaha.

Ar-Rafi’i menuturkan pendapat lain; wanita-wanita dengan paras
menawan sama sekali tidak dianjurkan pergi menghadiri shalat Id.
Pendapat yang tepat adalah pendapat pertama. Saat keluar menuju
tempat shalat Id, harus mengenakan pakaian biasa,2 tidak boleh
mengenakan pakaian yang bagus. Dianjurkan untuk mandi terlebih
dahulu dan tidak boleh mengenakan wewangian, seperti yang telah kami
sebutkan sebelumnya dalam bab shalat jamaah. Semua hukum ini
berlaku bagi wanita-wanita tua yang sudah tidak lagi menarik keinginan
kaum lelaki. Bagi gadis remaja dan wanita-wanita berparas cantik,
makruh hukumnya menghadiri shalat Id karena dikhawatirkan akan
menimbulkan fitnah.

Jika ada yang bilang, ini menyalahi hadits Ummu Athiyah
sebelumnya.

Tanggapan, disebutkan dalam kitab AshA-Shahihain; dari Aisyah
W&, ia berkata,

P
°
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2 Maksudnya, tidak boleh mengenakan pakaian baru saat keluar untuk shalat
‘id seperti yang dilakukan kaum lelaki, karena mengenakan pakaian baru dan
bagus bagi wanita akan menarik perhatian kaum lelaki dan menimbulkan fitnah.
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“Andai Rasulullah @ menjumpai apa yang diperbuat kaum

wanita (sekarang vang belum pernah dilakukan para wanita
sebelumnya), pasti beliau larang mereka seperti halnya kaum wanita
Bani Israil dilarang (menghadiri shalat).”

Alasan lain; karena faktor-faktor pemicu keburukan di masa
sekarang ini banyak sekali, tidak seperti masa generasi pertama Islam
(generasi sahabat). Wallahu alam.

Asy-Syéfi'i menjelaskan dalam A/ Umm, “Aku menganjurkan
para wanita tua dan wanita-wanita yang tidak berparas menawan untuk

menghadiri shalat Id. Aku lebih menganjurkan mereka untuk menghadiri
shalat Id, melebihi shalat-shalat fardhu.”

8. Asy-Svirazi berkata, “Asy-Syafii @ menuturkan,
‘Anak-anak kecil dihiasi dengan pakaian berwarna dan juga
perhiasan, baik anak-anak lelaki maupun perempuan,
karena hari Id adalah hari berhias dan anak-anak kecil tidak
diwajibkan beribadah, karena itu tidak dilarang untuk
mengenakan emas’.” '

Penjelasan:

Teks-nash Imam Asy-Svafi'i dan sahabat-sahabat kami sepakat
menganjurkan anak-anak kecil yang sudah mencapai usia tamyiz (bisa
" membedakan mana baik mana buruk) dianjurkan menghadiri shalat Id.
Mereka juga sepakat, anak-anak boleh dihiasi dengan baju-baju
berwarna, perhiasan emas dan perak pada hari Id seperti yang
disebutkan penulis di atas. Di luar hari Id, hukum mengenakan hiasan
emas dan perak untuk anak-anak ada tiga, seperti yang telah
disampaikan sebelumnya dalam bab apa saja yang tidak boleh
dikenakan. Menurut pendapat paling shahih, hukumnya boleh. Kedua;
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haram. Ketiga; boleh bagi anak di bawah sembilan tahun, di atas itu
tidak boleh.

9. Asy-Syirazi berkata, “Sunnahnya, pergi ke tempat
shalat lebih awal untuk mengambil tempat, seperti
penjelasan kami tentang shalat Jum’at. Dianjurkan untuk
berjalan kaki, tidak naik kendaraan, sebab Nabi @ tidak
pernah naik kendaraan untuk shalat Id ataupun saat
mengantar jenazah. Namun tidak masalah naik kendaraan
saat pulang ke rumah, karena tidak dimaksudkan sebagai
amal ibadah.”

Penjelasan:

Hadits di atas disebutkan Imam Asy-Syafii dalam A/ Umm
dengan sanad terputus dan mursal Asy-Syafii mengatakan, “Telah
sampai riwayat kepada kami bahwa Az-Zuhri  berkata,
“Rasulullah g tidak pernah naik kendaraan saat shalat Id dan juga
ketika mengantar jenazah’.” HR. Al Baihaqi dari Asy-Syafi'i seperti itu.

Ibnu Majah meriwayatkan dengan sanadnya dari tiga jalur dari
Ibnu Umar, Abu Rafi’ dan Sa’ad Al Qarazhi, Rasulullah @ pergi untuk
shalat Id dengan berjalan kaki dan pulang dengan berjalan kaki pula.
Riwayat Abu Rafi’ tidak menyebutkan; dan pulang dengan berjalan kaki
pula. Sayangnya, semua sanad riwayat ini dha’f, jelas sekali dhaif
Diriwayatkan dari Al Harits Al A'war dari Ali 4, ia berkata,
“Sunnahnya, pergi menghadiri shalat Id dengan berjalan kaki.” HR. At-
Tirmidzi dan berkata, “Hadits ini sasan,” padahal tidak.

Pernyataan At-Tirmidzi ini tidak bisa diterima, sebab inti kritikan
" terhadap hadits ini bermuara pada Al Harits Al A'war3 yang disepakati

3 Al Harits bin Abdullah Al Hamdani Al A'war, kuniahnya adalah Abu Zuhair.
Ia meriwayatkan hadits dari Ali dan Ibnu Mas’ud. Syu’bah menyatakan, “Abu Ishaq
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ulama hadits sebagai perewi dha if. Asy-Sya’bi dan lainnya menyatakan,
Al Harits adalah seorang pendusta.

Terkait pernyataan penulis “karena tidak dimaksudkan sebagai
amal ibadah,” pernyataan ini perlu dikritisi, karena dalam kitab shahih
Muslim disebutkan; ada seseorang yang rumahnya terletak jauh dari
masjid, ia biasa datang ke masjid dengan berjalan kaki, ia berkata,

ISR RPLARRE: b W I NP
o: PRI o:/'\g .‘r M e Jz"f’o ’/, 0o~ I )
3y b Lo gL s Bl )5 50
}’) - f g 7 ‘K‘ PR
4.15 8).1.) dﬂ ) cs:-
- “Wahai Rasulullah, aku ingin langkah kakiku ke masjid dan saat
pulang ke rumah dicatat (sebagai amal baikku).” Rasulullah # bersabda,

‘Allah telah menyatukan semua itu untukmu’.”

Tanggapan; penulis hanya menyatakan, ‘“karena tidak
dimaksudkan sebagai amal ibadah,” dan tidak menyatakan, “Karena

yang bersangkutan tidak berjalan kaki sebagai bentuk ibadah.” Penulis
tidak menafikan pahala pulang ke rumah setelah shalat di masjid.

Ada sebagian orang menanyakan perihal hadits ini dengan
menyatakan, Rasulullah g tidak pemah naik kendaraan saat shalat Id
maupun shalat jenazah,\ namun tidak ada riwayat yang menyebutkan
tentang shalat Jum’at. Ini jelas kelalaian, sebab shalat Jum’at

hanya mendengar empat hadits darinya.” Mughirah meriwayatkan dari Asy-Sya’bi,
ia berkata, “Al Harits Al A'war bercerita kepadaku, ia adalah seorang pendusta,”
Al Mughirah berkata, “Tidak benar jika Al Harits meriwayatkan hadits dari Ali
terkait hadits ini.” Ibnu Al Madini menyatakan, “Al Harits pendusta.” dJarir bin
Abdul Hamid berkata, “Al Harits pemalsu hadits.” Ibnu Ma'in menyatakan, “Al
Harits dha if” Dalam kitab-kitab hadits, para ulama hadits menilai sanad Al Harits
Al A'war adalah sanad paling lemah. Berbeda dengan sanad Malik dari Nafi’ dan
Tbnu Umar vang merupakan sanad paling shahih menurut ahli hadits (penerbit).
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dilaksanakan di masjid nabawi tepat di sebelah kediaman Nabi &,
sehingga tidak perlu naik kendaraan ke masjid.

Asy-Svafi'i dan sahabat-sahabat kami menyatakan, dianjurkan
untuk pergi shalat Id lebih awal, yaitu setelah fajar, dan sebelum pergi
dianjurkan makan kurma terlebih dahulu. Ini berlaku bagi para
makmum. Sementara bagi imam dianjurkan keluar belakangan untuk
mengimami shalat Id berdasarkan hadits-hadits shahih bahwa
Rasulullah @ ketika keluar rumah pada hari Id, hal pertama yang beliau
lakukan adalah shalat. Para ulama kami (madzhab Syafi'i) dan kalangan
fugaha lain menyepakati hal ini.

Imam Asy-Svafii juga menyatakan seperti itu dalam A/
Mukhtashar. Dalilnya adalah meneladani sunnah Nabi @, di samping
lebih menunjukkan wibawa seorang Imam. Para ulama kami (madzhab
Svafi’i) dan kalangan fugaha lain menyatakan, dianjurkan untuk melalui
semua jalan yang ada tanpa naik kendaraan, kecuali jika ada uzur,
seperti sakit, lemah dan semacamnya, saat itu tidak masalah untuk naik
kendaraan. ' ?

Kedudukan sebagai pemimpin bukan alasan untuk naik
kendaraan saat menghadiri shalat Id, sebab Rasulullah @ biasa berjalan

saat shalat Id, beliau adalah manusia paling sempurna dan paling tinggi
kedudukannya.

Para ulama kami (madzhab Syafi’i) menyatakan, boleh naik
kendaraan saat pulang ke rumah seperti yang disebutkan penulis di atas.
Para ulama kami (madzhab Svafi) menyepakati hal ini. Mereka
menyatakan, naik kendaraan saat pulang ke rumah dibolehkan dengan
catafan tidak mengganggu orang lain. Sementara jika mengganggu,
sepérti menyesaki dan lainnya, hukumnya makruh karena
membahayakan.
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10. Asy-Syirazi berkata, “Saat menghadiri shalat Id,
boleh melakukan shalat sunnah hingga Imam tiba,
berdasarkan riwayat dari Abu Barzah, Anas, Hasan, dan
Jabir bin Zaid, mereka shalat sunnah di hari Id sebelum
Imam keluar, di samping karena waktu pelaksanaan shalat I1d
bukanlah waktu yang terlarang untuk shalat, di samping
karena tidak ada amalan yang lebih penting melebihi shalat,
sehingga tidaklah terlarang untuk menunaikan shalat
sunnah, seperti halnya setelah shalat Id. Sunnahnya, imam

baru keluar tepat pada wakiu pelaksanaan shalat Id,
berdasarkan riwayat Abu Sa’id Al Khudri #, ia berkata,

“Rasulullah @ keluar pada hari Fitri dan Adha ke tempat
shalat, dan hal pertama yang beliau lakukan adalah shalat.’

| Sunnahnya, pergi ke tempat shalat Id melalui suatu
jalan dan pulang melalui jalan lain, berdasarkan riwayat fbnu
‘Umar #, Nabi @ keluar pada hari Fitri dan adha, beliau

keluar melalui suatu jalan dan pulang melalui jalan berbeda.”
Penjelasan:

Hadits Abu Sa’id diriwayatkan Al Bukhari dan Muslim. Hadits
Ibnu Umar diriwayatkan Abu Daud dengan sanad dhaif, juga
diriwayatkan Al Bukhari dalam kitab shahihnya dari riwayat dJabir, ia
berkata, “Pada hari Id, Nabi g pergi melalui jalan yang berbeda.”

Juga diriwayatkan oleh Hakim dari riwayat marfu’ Abu Hurairah.
Hakim berkata, “Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim.”
Al Bukhari juga menyebut hadits di atas dalam kitab shahihnya secara
- ta’liq. Al Bukhari mengatakan, “Hadits Jabir lebih shahih.”

Hadits pertama yang diriwayatkan dari Abu Barzah, Anas, dan
Jabir bin Zaid, diriwayatkan oleh Al Baihaqi, hanya saja nash A/
Muhadzdzab menyebut hadits ini diriwayatkan dari Abu Barzah. Ini salah
tulis, yang benar adalah Abu Bardah. Abu Bardah adalah seorang
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tabi’in, anak Abu Musa Al Asy’ari. Nama Abu Bardah adalah Amir. Ada
juga yang menyebut Harits. Kesalahan dalam penulisan nama yang kami
sebutkan ini valid. Yang Benar adalah Abu Bardah, seperti yang
disebutkan Al Baihaqi dalam kitabnya, juga dari imam-imam ahli hadits
lain. Nama ini disebut penulis di bagian depan karena dikira seorang
sahabat. Ini jelas keliru.

Hukum: Pada bagian ini terdapat sejurrﬂah masalah;

Pertama; selain imam, boleh melakukan shalat sunnah sebelum
shalat Id dan juga setelahnya, baik di rumah, di jalan atau di tempat
shalat sebelum imam tiba, namun bukan dengan niat shalat sunnah
sebelum shalat Id. Ini sama sekali tidak makruh seperti yang disebutkan
penulis di atas. Imam Asy-Syafi'i dan sahabat-sahabat kami menyatakan,
tidak ada shalat sunnah sebelum ataupun setelah shalat Id, sebab
Nabi @ tidak shalat sunnah apapun baik sebelum ataupun setelah shalat
Id.

Kedua; imam dianjurkan keluar ke tempat shalat tepat pada
waktu pelaksanaan shalat. Para ulama kami (madzhab Syafi'i)
menyatakan, imam makruh shalat sunnah sebelum atau setelah shalat 1d
di tempat shalat, sebab andai ia shalat tentu orang-orémg mengiranya
sunnah, padahal bukan. Para ulama kami (madzhab Syafi’i) menyatakan,
juga tidak dianjurkan shalat tahiyat masjid, dan hal pertama yang
dilakukan sesampainya di tempat shalat adalah shalat Id langsung
karena sudah mencakup shalat tahiyat masjid. Dalilnya adalah hadits
Abu Sa’id di atas.

Ketiga; bagi yang shalat Id, dianjurkan untuk pergi ke tempat
shalst melalui suatu jalan dan pulang melalui jalan yang berbeda
berdasarkan hadits di atas. Dianjurkan untuk melalui rute perjalanan

yang paling jauh.
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Fugaha (ulama ahli fikih) berbeda pendapat, kenapa
Nabi @ pulang dan pergi melalui jalan yang berbeda. Salah satu

pendapat menyatakan, Nabi ¢ pergi ke tempat shalat melalui jalur yang
paling panjang dan saat pulang juga melakukan hal yang sama di jalur
yang berbeda, sebab pergi menuju tempat shalat Id lebih afdhal dari
ketika pulang. Pendapat lain menyatakan, Nabi g membagikan
sedekah di kedua rute jalan tersebut. Ada juga yang mengatakan,
Nabi & membagikah sedekah di salah satu jalan hingga habis, setelah
itu beliau meﬁempuh jalan berbeda agar tidak ada yang meminta-minta
kepada beliau sehingga terpaksa tidak beliau bagi.

Pendapat berbeda menuturkan, agar orang-orang yang tinggal di

ke dua jalan melihat kaum muslimin yang bepergian ke tempat shalat.
Pendapat lain menyatakan, agar kedua jalan menjadi saksi bagi Nabi ¢&

Ada juga vang menyebutkan alasannya kenapa? Yaitu agar
Nabi ¢ bisa mengajari dan memberi fatwa untuk orang-orang yang
tinggal di kedua jalan yang dilalui.

Pandangan berbeda menyatakan, agar orang—orémg munafik
marah karena syiar Islam terlihat. Yang lain menyebutkan, agar tidak
ada orang munafik yang mengintai dan menyakiti Nabi g Pendapat
berbeda menyebutkan, untuk menumbuhkan rasa optimis dengan
merubah keadaan menuju ampunan, ridha dan semacamnya. Pendapat
berbeda menyatakan, Nabi g pergi melalui jalan pertama dan diikuti
oleh banyak sekali orang sehingga jalanan penuh sesak, setelah itu
beliau kembali melalui jalan lain agar tidak terlalu bersesakan.

Para ulama kami (madzhab Syafi') menyatakan, mengingat
hikmah kenapa Nabi @& melalui dua jalan berbeda tidak kita ketahui,
karena itu kita dianjurkan untuk melakukan hal yang sama, yaitu melalui

dua jalan yang berbeda saat pergi dan pulang. Tidak ada perbedaan
dalam anjuran ini. Jika kita tahu hikmahnya, dan hikmah tersebut bisa
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kita ketahui pada seseorang, yang bersangkutan dianjurkan untuk
menempuh dua jalan yang berbeda.

Sementara jika tidak ada hikmahnya pada seseorang, dalam hal
ini ada dua pendapat masyhur;

Pertama, menurut pendapat paling shahih sesuai kesepakatan

sahabat-sahabat kami, yang bersangkutan tetap dianjurkan untuk
" menempuh dua jalan yang berlainan. Pendapat ini dikemukakan oleh
Abu Ali bin Abu Hurairah. Inilah pendapat yang dipastikan oleh penulis
dan sebagian besar fuqaha lain sesuai perintah untuk meneladani
Rasulullah € secara mutlak.

Kedua, yang bersangkutan tidak dianjurkan untuk itu, karena
4 sebabnya tidak diketahui. Demikian pendapat yang dikemukakan Abu
Ishaq.

Para pengusung pendapat pertama menanggapi pandangan Abu
Ishaq ini; sebab ibadah mungkin tidak diketahui, namun asasnya
tetaplah ada, seperti melempar jumrah, sa’i antara Shafa dan Marwah,
dan ibadah-ibadah lain. Pendapat paling tepat terkait hikmah melalui
dua jalan yang berbeda adalah pendapat pertama, yaitu saat pergi
menempuh jalan yang paling jauh dan ketika pulang menempuh jalan
yang paling dekat. Pendapat ini dibenarkan oleh Para ulama kami
(madzhab Syafi’i).

Sementara Syaikh Abu Hamid Al Ghazali lebih menguatkan
pendapat terakhir. Terkait permnyataan Imam Haramain dan lainnya
bahwa hal tersebut bukan ibadah, pemyataan ini jelas keliru dan
disalahkan oleh Para ulama kami (madzhab Syafi’i). Pulang ke rumah
setelah shalat Id tetap mendapatkan pahala, sesuai pendapat shahih
yang telah kami sebutkan pada pasal sebelumnya. Imam Asy-Syafi'i
menyebutkan dalam A/ Umm, saat pulang, Imam dianjurkan berhenti di
tengah jalan, menghadap kiblat lalu berdoa. Asy-Syafi'i menyebutkan
hadits terkait hal ini.
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Pendapat Ulama tentang Shalat Sunnah Sebelum dan
Setelah Shalat Id

Fuqaha sepakat, tidak ada shalat sunnah baik sebelum ataupun
setelah shalat Id. Selanjutnya mereka berbeda pendapat, apakah makruh
shalat sunnah sebelum dan setelah shalat Id. Madzhab Asy-Syafi'i; tidak
makruh shalat sunnah sebelum ataupun setelah shalat Id, baik di rumah
atau di tempat shalat untuk selain Imam. Pendapat ini dikemukakan
oleh Anas bin Malik, Abu Hurairah, Rafi’ bin Khadij, Suhail bin Sa’ad,
Abu Burdah, Hasan Al Bashri dan saudaranya, Sa’ad bin Abu Hasan,
Jabir bin Zaid, Urwah bin Zubair dan Ibnu Al Mundzir.

Fugaha lain berpendapat, makruh shalat sunnah sebelum dan
setelah shalat Id. Demikian yang dituturkan oleh Ibnu Al Mundzir dari Ali
bin Abi Thalib, Ibnu Mas’ud, Hudzaifah, Ibnu Mar, Jabir dan 'Abdullah,
Abdullah bin Abu Awfa, Masruq, Sya’bi, Dhahhak bin Muzahim, Salim
bin Abdullah, Zuhri, Ibnu Juraij Ma’'mar dan Ahmad. Yang lain
berpendapat, boleh shalat sunnah setelah shalat Id, tidak boleh
sebelumnya. pendapat ini dituturkan Ibnu Al Mundzir dari Ibnu Mas'ud
Al Badri dari kalangan sahabat, Algamah, Aswad, Mujahid, Nakha'i,
Ibnu Abi Laila, Sufyan Ats-Tsauri, Al Auza'i dan kalangan rasionalis. Al
Bukhari menuturkan pendapat ini dalam kitab shahihnya dari Ibnu
Abbas.

Fugaha lain berpendapat, makruh shalat sunnah sebelum dan
setelah shalat Id di tempat shalat, tidak makruh di tempat lain. Dalil
kami adalah dalil yang dijadikan sandaran Imam Asy-Syafi'i, fonu Al
Mundzir, penulis dan seluruh éahabat; menurut asal, shalat hukumnya
boleh hingga ada larangan.
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11. Asy-Syirazi berkata, “Shalat Id tanpa adzan dan
igamat, berdasarkan riwayat dari Ibnu Abbas 4, ia berkata,

“Aku menyaksikan shalat Id bersama Rasulullah ¢, Abu
Bakar, Umar dan Utsman, mereka semua shalat sebelum
khutbah, tanpa adzan tanpa iqgamat.” Sunnahnya, diserukan
‘Ash-Shalatu jami’ah,’* berdasarkan riwayat dari Zuhri, ia
menyeru dengan kalimat tersebut’.”

..- Penjelasan:

Hadits Ibnu Abbas shahih, diriwayatkan Abu Daud dengan sanad
shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, hanya saja Abu Daud
menyebutkan, “Umar atau Utsman.” Al Bukhari dan Muslim
meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Abbas dan Jabir, keduanya berkata,
“Shalat Idul Fitri dan Adha tidak ada adzannya.”

Disebutkan dalam Shahih Muslim; diriwayatkan dari Jabir, “Aku
turut shalat Id bersama Nabi g, beliau memulai dengan shalat sebelum

khutbah, tanpa adzan tanpa igamat.” Diriwayatkan dari Jabir bin
Samurah, “Aku turut shalat dua hari raya bersama Nabi @, bukan
hanya sekali dua kali saja, tanpa adzan tanpa iqamat.” HR. Muslim.
Riwayat dari Zuhri ini diriwayatkan oleh Asy-Svafii dengan
sanad dha i mursal. Asy-Syafi'i menyebutkan dalam A/ Umm; seorang
terpercaya mengabarkan kepada kami dari Zuhri, ia berkata, “Tidak ada
adzan untuk shalat dua hari raya di masa Nabi &, Umar, dan Utsman,
hingga Mu’awiyah membuat-buat hal tersebut=(adzan dan iqamat untuk

4 Di antara bid'ah terkait hal ini adalah mengumandangkan seruan tersebut
dengan dilagukan, “Ash-Shalatu jami'ah wal anwaru sathi‘ah, shalatul ‘id
atsabakumullah. (Shalat berjamaah, sementara cahaya matahari memancar,
shalatlah id, semoga Allah membrinu pahalah).” Andai hanya sebatas
mengumandangkan yang ada‘ saja sesuai tuntunan sunnah, tentu lebih baik.
Namun berbagai hal yang disunnahkan banyak ditambahi dan terasa indah bagi
sebagian besar orang, hingga tandatanda sunnah hampir meredup karena
tertutupi berbagai bid’ah yang tidak berdasar.
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shalat Id) di Syam, Hajjaj juga membuat-buat hal tersebut di Madinah
saat melintas di sana.

Zuhri menuturkan, “Nabi g memerintahkan seorang muadzin
untuk mengumandangkan saat shalat Id, ‘ Ash-Shalatu jami'al'.” Hadits
dha’if ini tidak lagi diperlukan, cukup dengan mengiyaskan shalat Id
dengan shalat kusuf, karena disebutkan dalam hadits-hadits shahih, di
antara hadits Abdullah bin Amr bin Ash, ia berkata, “Saat terjadi
gerhana matahari di masa Rasulullah ¢, diserukan, ‘Ash-Shalatu
jami’ah’.” Riwayat lain menyebutkan, “ Annash shalata jami‘ah.” HR. Al
Bukhari dan Muslim.

Diriwayatkan dari Aisyah @, “Terjadi gerhana matahari di masa
Rasulullah @,  kemudian  beliau  memerintahkan  muadzin
mengumandangkan, ‘Ash-Shalatu jami'ah"” HR. Al Bukhari dan
Muslim.

Redaksi yunada bihi (kalimat tersebut diserukan), huruf da/ pada
yunada difathah. Redaksi “Ash-Shalatu jami'ah” keduanya beri’rab
nashab, yang pertama sebagai ighra’ dan yang kedua sebagai ha/
(kedaan). .

Hukum: Asy-Svafii dan Para ulama kami (madzhab Syafi'i)
menjelaskan, shalat Id tanpa adzan tanpa igamat. Inilah yang dinyatakan
jumhur ulama dari kalangan sahabat, tabi'in dan generasi setelahnya.
Inilah praktek kaum muslimin di berbagai penjuru wilayah Islam
berdasarkan hadits-hadits shahih yang telah kami sebutkan sebelumnya.
Tbnu Al Mundzir menyatakan, “Kami mendengar riwayat dari Ibnu
Zubair, shalat Id ada adzan dan igamatnya.”

Hushain menuturkah, “Orang pertama yang mengumandangkan
adzan untuk shalat Id adalah Ziyad.”
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Pendapat lain  menyebutkan, vyang pertama  kali
mengumandangkan adzan untuk shalat Id adalah Mu’awiyah. Ada juga
yang menyebut nama lain.

Asy-Syafi'i dan sahabat-sahabat kami menyatakan, dianjurkan
mengumandangkan “Ash-Shalatu jami'ah” berdasarkan alasan yang
telah kami sebut sebelumnya, vaitu digiyaskan dengan shalat kusuf.

‘Asy-Svafi'i menuturkan dalam A/ Umm, “Aku menganjurkan
Imam untuk memerintahkan muadzin mengumandangkan dalam shalat
Id dan shalat-shalat jamaah lain, ‘Ash-Shalatu jamiah,’ atau ‘Ash-
Shalat’ dan aku tidak memakruhkan jika muadzin mengumandangkan,
‘Halumma ilash shalat (mari shalat)’ juga tidak apa-apa jika
mengumandangkan, ‘Hawa ‘alash shalat (mari shalat),”’ meski aku lebih
suka jika kalimat-kalimat ini perlu dihindari karena termasuk kalimat-
kalimat adzan, dan aku juga lebih suka jika seluruh kalimat-kalimat
adzan dihindari. Apabila seseorang mengumandangkan adzan dan
igamat untuk shalat Id, aku memakruhkan hal itu, namun yang
bersangkutan tidak wajib mengulang shalat Id yang telah dilakukan.”
Demikian penjelasan Asy-Syafi'i. Penulis kitab A/'Uddah menjelaskan,
boleh hukumnya muadzin mengumandangkan, “Hayya ‘alash shalah,”
malah dianjurkan. Ad-Darimi menyatakan, makruh hukumnya muadzin
mengumandangkan, “Haya ‘alash shalat,” karena termasuk kalimat-
kalimat adzan. Yang benar adalah penuturan Imam Asy-Syafi'i; tidak
makruh, meski yang lebih utama adalah menjauhi kalimat-kalimat adzan
secara keseluruhan.

12. Asy-Syirazi berkata, “Shalat Id terdiri dari dua
rakaat, berdasarkan perkataan Umar 4, ‘Shalat (Idul) Adha

dua rakaat, shalat (Idul) fitri dua rakaat, shalat dalam
perjalanan dua rakaat, dan shalat Jum’at dua rakaat, (itu
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semua) sempurna, bukan qashar sesuai penjelasan nabi
kalian ¢, dan sungguh merugi orang yang mengada-ada.’

Sunnahnya, shalat Id dilakukan secara berjamaah
berdasarkan penukilan generasi khalaf dari generasi salaf.
Sunnahnya, pada rakaat pertama takbir sebanyak tujuh kali
selain takbiratul ihram dan takbir ruku, dan pada rakaat
kedua takbir sebanyak lima kali tidak termasuk takbir giyam
(bangun dari sujud) dan takbir ruku berdasarkan riwayat Amr
bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya, bahwa
" Rasulullah ¢ takbir pada rakaat pertama shalat Idul Fitri
sebanyak tujuh kali dan pada rakaat kedua lima kali, tidak
termasuk takbir shalat (takbiratul ihram). Takbir-takbir
dilakukan sebelum membaca, berdasarkan riwayat Katsir bin
Abdullah dari ayahnya dari kakeknya, bahwa Nabi ¢ takbir
sebanyak tujuh kali para rakaat pertama shalat dua hari
raya, dan pada rakaat kedua sebanyak lima kali sebelum
membaca.’

Apabila seseorang tertinggal takbir-takbir shalat Id
atau sebagiannya, ia tidak perlu mengganti, karena takbir ini
adalah zikir sunnah yang kesempatannya sudah terlewat,
sehingga yang bersangkutan tidak perlu mengqadhanya,
sama seperti doa istiftah.

Asy-Syafi’i menyebutkan dalam pendapat lama; yang
bersangkutan harus menggadhanya, sebab kesempatan
takbir-takbir ini adalah ketika masih berada pada posisi
berdiri, dan si makmum ini menjumpai kesempatan tersebut.
Pendapat Asy-Syafi'i ini tidak berarti.

Sunnahnya, setiap kali takbir mengangkat tangan,
berdasarkan riwayat bahwa Umar # mengangkat kedua
tangan setiap kali takbir shalat Id. Setiap kali usai takbir
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dianjurkan disela selama waktu membaca satu ayat untuk
membaca zikir, berdasarkan riwayat bahwa Walid bin Ugbah
pada suatu hari pergi menemui Abdullah bin Hudzaifah dan
Al Asy’ari, ia berkata, “Esok hari sudah hari Id, bagaimana
cara takbimya?’ Abdullah bin Mas’'ud menjawab, ‘Bacalah
takbir, tahmid, shalawat untuk Nabi g, berdoa, dan

bertakbir, lakukan seperti itu pada setiap kali takbir.’

~ Al Asy’ari dan Hudzaifah kemudian berkata, “Benar
apa vang dikatakan Abdullah bin Mas’ud.” Sunnahnya,
setelah Al Fatihah membaca surah Qaf dan Igtarabatis
Sa’atu (Al Qamar), berdasarkan riwayat Abu Waqid Al-Laitsi,
saat shalat Idul Fitri dan Adha, Rasulullah @ membaca surah
Qaf dan Igtarabatis Sa’atu (Al Qamar). Sunnahnya, bacaan
shalat Idul Fitri dan Adha dibaca keras, karena seperti itulah
generasi khalaf menukil dari generasi salaf’.”

Penjelasan:

Hadits Umar “Shalat Idul Adha dua rakaat,” dan seterusnya
hadits hasan, diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal, An-Nasa'i dan
lainnya. Hadits ini sudah dijelaskan sebelumnya di akhir bab shalat
Jum’at, shalat bagi musafir, dan kapan mengqashar serta
menyempurnakan shalat berlaku. Hadits Amr bin Syu’aib di atas shahih,
diriwayatkan Abu Daud dan lainnya melalui sejumlah sanad hasan.

At-Tirmidzi menyebutkan dalam A/ 7a/ “Aku menanyakan
masalah ini kepada Al Bukhari, ia menjelaskan, ‘Dalam masalah ini,
tidak ada hadits yang lebih shahih dari hadits Amr bin Syu’aib.” Dan
inilah pendapat aku’.” Penjelasan At-Tirmidzi ini perlu mendapat
kritikan, karena Katsir® bin Abdullah adalah perawi dha’f, dinyatakan
dha'if oleh mayoritas ahli hadits.

5 Saya jelaskan, ada juga sebagian ahli hadits menyebut Katsir bin Abdullah
pendusta, seperti Abu Dawud. ia menyatakan terkait Katsir ini, “la adalah salah
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Redaksi penulis “Umar mengangkat kedua tangan setiap kali
takbir shalat Id” Al Baihaqi menyatakan, “Kami meriwayatkannya dalam
hadits mursal” Ini adalah pendapat Atha* bin Abu Rabbah. Al Baihaqi
meriwayatkan hadits ini dalam As-Sunan A/ Kabir dari Umar & dengan

sanad dha if dan terputus.

Redaksi “Al Walid bin Ugbah pergi menemui Abdullah dan
Hudzaifah,” atsar ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan sanad hasan,
hanya saja riwayat Al Baihagi tidak menyebutkan, “Al Asy’ari dan
Hudzaifah kemudian berkata, “Benar apa yang dikatakan Abdullah bin
Mas’ud’.” Hadits Abu Wagqid di atas diriwayatkan Imam Muslim. Kakek
Katsir bin Abdullah adalah Amr bin Auf Al Anshari,® seorang sahabat,
wafat di Madinah di era terakhir khilafah Mu’awiyah.

Al Walid yang dimaksud adalah Abu Wahab Al Walid bin Ugbah
bin Abu Mu’ith. Nama ayah Mu'’ith adalah Aban bin Abu Amr bin
Umaiyah bin Abdu Syimas bin Abdi Manaf Al Qurasy Al Umawi,
seorang sahabat, ia adalah saudara seibu Utsman bin Affan, masuk
islam dalam peristiwa penaklukan Makkah.

Nama Abu Waqgid adalah Harits bin Auf, ada juga yang
menyebut Harits bin Malik, yang lain menyebut Auf bin Harits. la turut
serta dalam perang Bakar, Yarmuk dan Jabiyah, meninggal dunia di
Makkah pada tahun 68 Hijriyah dalam usia tujuhpuluh lima tahun,
dimakamkan di areal pemakaman kaum Muhajirin.

Redaksi penulis “karena takbir ini adalah zikir sunnah yang
kesempatannya sudah terlewat, sehingga yang bersangkutan tidak perlu

. satu tiang dusta.” Asy-Syafi'i juga mengkritik tajam haditsnya. Ibnu Hibban
menyatakan, “la meriwayatkan hadits-hadits palsu dari ayahnya dari kakeknya.”.

6 Ja adalah seorang sahabat dari kabilah Muzanni, masuk islam sejak awal.
Salah satu riwayat menyebutkan, ia datang bersama Nabi g} di Madinah.
Peperangan pertama vang ia ikuti adalah perang Khandaq. la punya rumah di
Madinah. Ia bukan Amr bin Auf Al Badri. Perlu diperhatikan, karena riwayat ini
tidak diberi penjelasan ataupun ulasan. (Penerbit)
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mengqadhanya, sama seperti doa istiftah,” bacaan sunnah
mengecualikan bacaan Al Fatihah ketika lupa, atau menjumpai imam
setelah usai membaca Al Fatihah. Redaksi “sama seperti doa istiftah,”
artinya ketika orang yang shalat sendirian memulai langsung dengan
membaca Al Fatihah, ia tidak perlu membaca dqa istiftah setelah itu.

‘Sementara bagi makmum, ketika menjumpai imam telah usai
membaca Al Fatihah dan mulai membaca surah, ia harus membaca Al
Fatihah selama tidak khawatir ketinggalan imam rukuk. Demikian yang
dinyatakan Asy-Syafii dalam A/ Umm dan disepakati oleh sahabat-
sahabat kami. Qiyas yang disebutkan Asy-Syafi'i ini tertolak karena dua
alasan;

Pertama; tidak sama seperti inti permasalahan yang kita bahas.
Qiyas tersebut hanya sama seandainya makmum menjumpai imam
tengah membaca Al Fatihah.

Asy-Syafi'i dalam A/ Umm menyebutkan, dalam kondisi seperti
ini, si makmum harus membaca Al Fatihah.

Kedua; qiyas ini tidak berlaku bagi orang yang tidak membaca
surah Al Jumu’ah pada rakaat pertama, karena yang bersangkutan
harus membaca Al Jumu’ah dan Al Munafiqun pada rakaat kedua sesuai
kesepakatan, juga bagi orang yang tidak membaca fa‘awwudz pada
rakaat pertama dan kita katakan bacaan fa awwudz hanya untuk rakaat
pertama, dalam hal ini si makmum vang bersangkutan harus
membacanya pada rakaat kedua. Makmum masbuq ketika menjumpai
dua rakaat bersama imam, ia harus membaca surah di kedua rakaat
tersebut menurut pendapat yang tepat dan tertera dalam tulisan-tulisan
Asy-Svafi'i, di samping kami juga berpendapat, si makmum tidak perlu
membaca surah pada rakaat terakhir. Sementara sahabat-sahabat kami
menyatakan, si makmum harus membaca surah Al Jumu’ah karena ia
ketinggalan surah ini pada rakaat pertama bersama imam. Wallahu
a’lam.
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Hukum: Shalat Id terdiri dari dua rakaat berdasarkan ijma.”
Tata cara shalat Id secara detail sama seperti shalat lain pada umumnya,

seperti itu juga dengan sunah-sunahnya, dan cara-caranya juga sama
seperti shalat lain, serta diniatkan untuk shalat Id. Ini batas minimal
untuk shalat Id. Untuk ukuran sempurmnanya adalah dengan membaca
doa istiftah setelah takbiratul ihram, selanjutnya pada rakaat pertama
bertakbir sebanyak tujuh kali tidak termasuk takbiratul ihram dan takbir
ruku, dan pada rakaat kedua takbir sebanyak lima kali tidak termasuk
takbiratul ihram, takbir bangun dari sujud dan takbir ruku.”

Al Muzanni menjelaskan, takbir pada rakaat pertama sebanyak
enam kali. ArRafi'i meriwayatkan pendapat nyeleneh yang
menyebutkan bahwa doa istiftah dibaca setelah takbir-takbir ini. Yang
benar adalah pendapat pertama. Inilah yang masyhur dalam nash-nash
Imam Asy-Syafi'i, dan inilah pendapat yang dipastikan oleh mayoritas
fugaha. ’

Asy-Syafii dan sahabat-sahabat kami menyatakan, di antara
takbir harus disela selama waktu seukuran membaca satu ayat Al
Qur'an, tidak terlalu lama pun tidak terlalu singkat. Selama jeda waktu
ini membaca tahlil, takbir, tahmid dan tamjid. Demikian nas/ Asy-Syafi'i
dalam A/ Umm dan Mukhtashar Al Muzanni, hanya saja dalam A/ Umm
tidak menyebut bacaan tamiid.

Mayoritas sahabat-sahabat kami -meny'atakan, setiap kali usai

257 S A K e % re R VY]
takbir membaca, “yS? & o YA Y b SRS i Ol (segala puji
bagi Allah, tiada ilah yang berhak disembah selain Allah, Allah Maha
Besar), dan boleh ditambah. ]

Ash-Shaidalani meriwayatkan dari sebagian sahabat-sahabat
kami, setiap kali usai takbir membaca, & o &5 Y &y & Y
5 s O Je ) s e Wad )y Wl “Tiada ileh yang berhak

disembah selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan
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dan pujian, di tangan-Nya terdapat segala kebaikan, Dia Maha Kuasa
afas segala sesuatu”.

Ibnu Shibagh menyatakan, “Andai mengucapkan seperti yang
biasa dibaca orang-orang pada umumnya tentu lebih baik, yaitu, S &l
s oy ATy s B o ol 550wty v 40 iy vd
‘Allah Maha Besar, segala puji hanya bagi Allah, Maha Suci Allah pada
pagi dan petang hari, semoga Allah melimpahkan shalawat dan salam
Yang banyak kepada Muhammad dan keluarganya’.”

Imam Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah bin Mas’'ud Al
Mas’udi, salah satu sahabat kami sekaligus penulis kitab A/ Qafa/
menuturkan, bacaan setelah takbir adalah, ¥)\J Buise) el Elters
$ik 4 Y5 838§ 5 36 Jir, @it “Maha Suci Engkau ya Allah dan
dengan memuji-Mu, Maha Suci nama-Mu, Maha Tinggi keluhuran-Mu,
Maha Luhur pujian-Mu, tiada ilah yang berhak disembah selain-Mu”.

Doa ini tidak dibaca setelah takbir ketujuh (pada rakaat pertama)
dan kelima (pada rakaat kedua), yang dibaca setelah takbir ketujuh
adalah fa‘awwudz (pada rakaat pertama), seperti itu pula setelah takbir
kelima (pada rakaat kedua), meski kami berpendapat bacaan fa ‘agwudz
dibaca di setiap rakaat, dan inilah yang tepat.

Doa tersebut juga tidak dibaca antara takbiratul ihram dan takbir
tambahan pertama, juga tidak dibaca pada rakaat kedua sebelum takbir
tambahan pertama di antara lima kali takbir yang dilakukan. Inilah
pandangan madzhab. Imam Haramain menjelaskan, doa tersebut dibaca
antara takbiratul ihram dan takbir tambahan pertama, juga dibaca pada
rakaat kedua sebelum takbir tambahan pertama di antara lima kali takbir
vang dilakukan. Yang benar adalah pendapat madzhal;, karena dalil-dalil
vang ada sesuai dengan pandangan madzhab. Inilah yang dipastikan
oleh sahabat-sahabat kami dalam berbagai jalur riwayat.
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Asy-Syafi'i menyatakan dalam A/ Umm, “Aku memakruhkan jika
takbir-takbir tambahan disambung secara langsung tanpa adanya jeda.
Setelah membaca fa auwudz dilanjutkan membaca Al Fatihah kemudian
surah Qaf, dan pada rakaat pertama setelah Al Fatihah membaca
igtarabatis sa‘atu (Al Qamar), juga membaca surah Al Alla dan Al
Ghaasyiyah berdasarkan riwayat dalam shahih Muslim dari Nu'man bin
Basyir, bahwa Rasulullah @ membaca sabbihisma rabbikal a’la dan hal
ataka haditsul ghatsiyah. Keduanya sunnah. Wallahu a lam.

Saat melakukan takbir-takbir tambahan, dianjurkan mengangkat
kedua tangan sejajar pundak, dan meletakkan tangan kanan di atas
tangan Kkiri setiap kali takbir. Ar-Rafi’i menyatakan, “Penjelasan dalam A/
‘Uddah mengisyaratkan tidak seperti itu.”

Asy-Syafi'i menjelaskan dalam A/ Umm, “Aku memakruhkan
apabila tangan tidak diangkat untuk seluruh takbir-takbir tambahan, atau
sebagiannya. Andai ada yang ragu tentang bilangan takbir, yang harus
diterapkan adalah yang paling kecil, digivaskan pada bilangan rakaat
shalat. Andai seseorang takbir sebanyak delapan kali dan ragu, apakah
sudah berniat takbiratul ihram pada salah satunya atau belum? Shalatnya
tidak sah.” Demikian pernyataan Asy-Syafii dalam A/ Umm dan
disepakati oleh sahabat-sahabat kami, sebab menurut asal, kasus seperti
itu tidak ada. Misalkan seseorang ragu pada saat takbir, apakah berniat
takbiratul ihram, ia harus menjadikan takbir tersebut sebagai takbir
terakhir dan mengulangi lagi takbir-takbir tambahan.

Andai seseorang shalat diimami orang yang hanya bertakbir
sebanyak tiga atau enam kali. Dalam hal ini ada dua pendapat;

Pertama, ia harus takbir sebanyak tujuh kali pada rakaat
pertama dan lima kali pada rakaat kedua, seperti halnya ]1ka imam tidak
membaca fa ‘awwudz dan semacamnya.

Kedua, dan yang paling shahih; tidak boleh menambahi takbir
lagi agar tidak menyalahi imam. Andai seséorang tidak melakukan
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takbir-takbir tambahan baik disengaja atau lupa kemudian tidak sujud
sahwi, shalatnya tetap sah, hanya saja makruh jika takbir-takbir
tambahan tidak dilakukan secara keseluruhan, atau salah satunya.
Demikian yang dinyatakan Asy-Svafi'i dalam A/ Umm. Umat sepakat,
bacaan dan takbir-takbir tambahan dalam shalat Id dibaca keras,
sementara doa-doa di antara takbir dibaca lirih.

Misalkan seseorang lupa takbir-takbir tambahan dalam shalat Id
‘pada salah satu rakaat, setelah itu baru ingat pada saat ruku atau
setelahnya; shalatnya harus diteruskan, tidak perlu melakukan ataupun
menqadha takbir-takbir tambahan. Jika ia kembali berdiri untuk
melakukan takbir-takbir tambahan, shalatnya batal jika vyang
bersangkutan tahu perbuatan tersebut tidak boleh. Namun jika tidak
tahu, shalatnya tetap sah. Namun jika teringat pada saat sebelum ruku,
entah saat membaca surah atau setelahnya, dalam hal ini ada dua
pendapat. Menurut pendapat yang tepat (pendapat Asy-Svafi'i yang
baru); tidak perlu dilakukan karena kesempatannya sudah lewat,
kesempatan takbir-takbir tambahan adalah sebelum membaca.
Sementara menurut pendapat lama; takbir-takbir tambahan dilakukan,
baik yang bersangkutan baru ingat pada saat membaca surah ataupun
setelahnya selama belum ruku.

Menurut Asy-Svafi'i, kesempatan takbir-takbir tambahan adalah
pada saat berdiri, dan dalam contoh kasus ini yang bersangkutan masih
berada dalam posisi berdiri. Berdasarkan pendapat lama, andai yang
bersangkutan baru ingat saat membaca Al Fatihah, bacaan Al Fatihah
dihentikan dan melakukan takbir-takbir tambahan, setelah itu memulai
Al Fatihah lagi dari awal. Andai baru ingat setelah usai membaca Al
Fatihah, ia harus melakukan takbir-takbir tambahan kemudian memulai
lagi Al Fatihah dari awal.

Ada pendapat syadz (nyeleneh) terkait hal ini yang dituturkan Ar-
Rafi’i; yang bersangkutan wajib memulai Al Fatihah dari awal lagi. Yang
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benar adalah pendapat pertama. Inilah pendapat yang dipastikan oleh
jumhur, dinyatakan Asy-Syafii dalam Al Umm. Para ulama kami
(madzhab Svafi')) sepakat, apabila seseorang tidak melakukan takbir-
takbir tambahan hingga membaca faawwudz namun belum memulai
bacaan Al Fatlhah, ia harus melakukan takbir-takbir tambahan, karena
kesempatan takbir-takbir ini adalah sebelum membaca. Mendahulukan
takbir-takbir tambahan sebelum membaca fa‘awwudz adalah sunnah,
bukan syarat.

Andai yang bersangkutan menjumpai imam tengah membaca Al
Fatihah, atau takbir beberapa kali, maka menurut pendapat baru Imam
Asy-Svafi'i, ia tidak perlu melakukan takbir-takbir tambahan yang
tertinggal, sementara menurut pendapat lama ia harus takbir.

Andai yang bersangkutan menjumpai imam tengah ruku, ia
harus ruku bersama imam, tidak perlu melakukan takbir-takbir
tambahan berdasarkan kesepakatan. Misalkan yang bersangkutan
menjumpai imam pada rakaat kedua, ia harus takbir lima kali bersama
imam menurut pendapat baru. Jika ia berdiri untuk rakaat kedua setelah
imam salam, ia harus takbir sebanyak lima kali.

Shalat Id disunnahkan secara berjamaah. Ini disepakati
berdasarkan hadits-hadits shahih masyhur. Andai dilakukan sendirian,
menurut madzhab shalatnya tetap sah. Dalam hal ini terdapat
perbedaan pendapat, penulis menyebut masalah ini di akhir bab shalat
Id. Insya Allah akan kami jelaskan di bagiannya nanti.

Pendapat Ulama Tentang Jumlah Takbir-takbir Tambahan

Telah disebutkan sebelumnya, menurut madzhab kami pada
rakaat pertama takbir tujuh kali dan pada rakaat kedua takbir lima kali.
Demikian yang dituturkan Al Khaththabi dalam Ma alim as-Sunan dari
sebagian besar ulama, juga diriwayatkan penulis A/ Hawi dari sebagian
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besar sahabat dan tabi'in. Dari kalangan sahabat; Ibnu Umar, Ibnu
Abbas, Abu Hurairah, Abu Sa’id Al Khudri, dan dari kalangan tabi’in;
Yahya Al Anshari, Zuhri, Malik, Al Auza'i, Ahmad dan Ishaq. Al
Muhamili meriwayatkannya dari Abu Bakar Ash-Shiddiq, Umar, Ali,
Zaid bin Tsabit dan Aisyah. Al Abdari meriwayatkannya dari Laits, Abu
Yusuf dan Daud.

Fugaha lain berpendapat, takbir sebanyak tujuh kali di setiap
rakaat. Pendapat ini diriwayatkan Ibnu Al Mundzir dari Ibnu Abbas,
Mughirah bin Syu’bah, Anas bin Malik, Sa'id bin Musayyib dan Nakha'i.

- Para ulama kami (madzhab Syafi’i) meriwayatkan dari Malik, Ahmad,
Abu Tsaur dan Al Muzanni; pada rakaat pertama takbir sebanyak enam
kali, dan para rakaat kedua sebanyak lima kali. Ibnu Mas’ud
menyatakan, pada rakaat pertama sebanyak lima kali takbir dan pada
rakaat kedua. takbir empat kali. Seperti itu juga yang diriwayatkan At-
Tirmidzi dari Ibnu Mas’ud.

|

Yang lain meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud; di setiap rakaat takbir
sebanyak tiga kali. Ini madzhab Abu Hanifah. Ibnu Al Mundzir
meriwayatkannya dari Ibnu Mas’ud, Hudzaifah, Abu Musa dan Ugbah
bin Amr. Diriwayatkan dari Hasan Al Bashri; pada rakaat pertama takbir
sebanyak lima kali, dan pada rakaat kedua sebanyak tiga kali. Juga
diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, Hudzaifah bin Yaman, Abu Musa Al
Asy’ari dan Ibnu Zubair; empat kali takbir di setiap rakaat. Diriwayatkan
dari Hasan Al Bashri; pada rakaat pertama takbir sebanyak tiga kali, dan
dua kali pada rakaat kedua.

Pendapat Abu Hanifah dan fugaha lain yang sefaham didasarkan
pada riwayat bahwa Sa’id bin Ash bertanya kepada Abu Musa dan
Hudzaifah, bagaimana Rasulullah g bertakbir dalam shalat Idul Adha

dan Idul Fitri? Abu Musa menjawab, “Beliau takbir sebanyak empat kali,
seperti takbir shalat jenazah.” Hudzaifah bilang, “Yang dikatakan Abu
Musa benar.” HR. Abu Daud dengan sanad yang di dalamnya ada
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perawi dha’if Al Baihaqi mengisyaratkan hadits ini dhaif dan syadz, di

samping menyalahi riwayat perawi-perawi terpercaya. Menurut riwayat
masyhur, atsar di atas hanya sampai Tbnu Mas’ud (mauqui.

Para ulama kami (madzhab Syafi’i) bersandar pada hadits Amr
bin Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya, bahwa Rasulullah @ takbir
sebanyak tujuh kali pada rakaat pertama dan lima kali pada rakaat
kedua.”? HR. Abu Daud dan lainnya, dan dinyatakan shahih seperti telah
dijelaskan sebelumnya.

Penjelasan yang sama juga diriwayatkan dari sejumlah sahabat

dari Nabi @ HR. Abu Daud dan lainnya. Tanggapan untuk hadits
~ pendapat pertama; hadits tersebut dha if seperti telah dijelaskan di atas,
meski para perawinya lebih banyak, lebih hafal dan lebih shahih, juga
meski ada tambahannya. Wallahu alam.

Pendapat Ulama Tentang Posisi Takbir

Telah disebutkan sebelumnya, madzhab kami takbir-takbir
tambahan ada di antara doa istiftah dan bacaan fa‘auwwudz Inilah
pandangan ulama secara keseluruhan, kecuali Abu Hanifah. Ia
menyatakan, pada rakaat kedua membaca terlebih dahulu setelah itu
baru takbir-takbir tambahan, dilanjutkan takbir ruku.” Tonu Shibagh dan
lainnya meriwayatkan dari Abu Yusuf, ia membaca fa awwudz sebelum
takbir-takbir tambahan agar bacaan ta‘awwudz bersambung dengan doa
istiftah. ‘

Syaikh Abu Hamid meriwayatkan dari Muhammad, ia bertakbir
kemudian membaca doa istiftah dan dilanjutkan bacaan ta awwudz.
Pendapat Abu Hanifah didasarkan pada riwayat dari Tbnu Mas’ud dan

7 Hadits ini juga diriwayatkan Ahmad dalam musnadnya dan Ibnu Majah.
Ahmad berkata, “Inilah pendapat saya.” Al-Iraqi berkata, “Sanadnya bagus.” At-
Tirmidzi menukil dalam a/- #/a/dari Al Bukhari, ia berkata, “Hadits ini shahih.”
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Hudzaifah, bahwa Nabi g takbir sebanyak empat kali dalam shalat Id
seperti takbir shalat jenazah, beliau menyambung antara bacaan Al
Fatihah dan surah tanpa jeda.

Para ulama kami (madzhab Syafi’i) bersandar pada hadits Katsir
bin Abdullah yang disebutkan penulis dalam matan kitab, dan hadits lain
yang tertera dalam Sunan Abu Daud dari satu sisi, juga hadits-hadits
lain. Hadits yang dijadikan hujah Abu Hanifah hadits dfa i atau batil.
Pemyataan Abu Yusuf di atas tidak bisa diterima, sebab 2 auwudz
disyariatkan untuk membaca Al Qur*an, {2 ‘awwudz mengikuti bacaan Al
Qur*an, karena itu harus disambung tanpa jeda. Wallahu a lam.

Pendapat Ulama Tentang Mengangkat Kedua Tangan dalam
Takbir-takbir Tambahan -

Madzhab (pendapat) kami; dianjurkan mengangkat kedua tangan
saat takbir-takbir tambahan dan dianjurkan membaca doa. Pendapat ini
dikemukakan Atha‘, Al Auza'i, Abu Hanifah, meriwayatkan, Ahmad,
Daud dan Ibnu Al Mundzir. Sementara itu Malik, Tsauri, Ibnu Abi Laila
dan Abu Yusuf berpendapat, kedua tangan hanya diangkat saat
takbiratul ihram saja.

Pendapat Ulama Tentang Bacaan di Antara Takbir-takbir
Tambahan

Telah disebutkan sebelumnya, madzhab kami; dianjurkan
membaca doa di antara takbir-takbir tambahan. Inilah pendapat Ibnu
Mas’ud, Ahmad dan Ibnu Al Mundzir. Sementara Malik dan Al Auza’i
berpendapat, tidak membaca doa apapun. Madzhab kami; doa istiftah
dalam shalat Id dibaca sebelum takbir-takbir tambahan. Al Auza’i
berpendapat, doa istiftah dibaca setelah takbir-takbir tambahan.
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Terkait bacaan fa awwudz, madzhab kami; dibaca setelah takbir-
takbir tambahan, sebelum membaca Al Fatihah. Inilah pendapat
Ahmad, dan Muhammad bin Hasan. Abu Yusuf berpendapat,
ta’awwudz dibaca setelah doa istiftah sebelum takbir-takbir tambahan.

Pendapat Ulama Tentang Orang yang Lupa Takbir-takbir
Tambahan Hingga Saat Membaca Al Faatihah atau Surat

Telah disebutkan sebelumnya, madzhab kami yang baru dan
tepat; takbir-takbir tambahan sudah terlewat, yang bersangkutan tidak
perlu mengulang lagi. Pendapat ini dikemukakan Ahmad bin Hanbal,
Hasan bin Ziyad Al-Lu'lu"i sahabat Abu Hanifah. Sementara menurut
pendapat lama; yang bersangkutan harus melakukan takbir-takbir
tambahan se lama belum ruku.” Pendapat ini dikemukakan Abu Hanifah
dan Malik.

13. Asy-Syirazi berkata, “Sunnahnya, setelah usai
shalat imam menyampaikan khutbah berdasarkan riwayat
Ibnu Umar #&, bahwa Rasulullah &, setelah itu Abu Bakar
#, shalat Id sebelum berkhutbah.

Dianjurkan berkhutbah di atas mimbar berdasarkan
riwayat Jabir &, ia berkata, “Aku turut serta shalat Idul
Adha bersama Nabi @, setelah usai berkhutbah, beliau turun
dari atas mimbar.” Mengucapkan salam kepada para jamaah
saat menghadap ke arah mereka, seperti yang kami jelaskan
tentang khutbah Jum’at.

Pertanyaannya, apakah perlu duduk sebelum
khutbah? Dalam hal ini ada dua pendapat;

] Pertama; tidak perlu duduk, karena duduk dalam
khutbah Jum’at hanya dilakukan hingga muadzin usai
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mengumandangkan adzan, dan dalam shalat Id tidak ada
adzan tidak ada iqamat.

Kedua; duduk. Inilah penjelasan yang tertera dalam A/

Umm, karena duduk dimaksudkan untuk istirahat. Khutbah

" disampaikan dua kali, di antaranya dijeda dengan duduk
singkat. Juga boleh khutbah disampaikan dengan duduk,

berdasarkan riwayat ,Abu Sa’id Al Khudri bahwa

Rasulullah ¢ khutbah shalat Id di atas kendaraan. Alasan

lain; karena shalat Id boleh dilakukan dengan duduk, maka

khutbah Id juga boleh dilakukan dengan duduk, berbeda

dengan shalat Jum’at.

Khutbah pertama dianjurkan dimulai dengan sembilan
kali takbir dan tujuh kali takbir pada khutbah kedua,
berdasarkan riwayat Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin
Mas’ud, ia berkata, “Itu sunnah.’ Tata cara khutbah
selanjutnya mengikuti tata cara khutbah Jum’at seperti yang

telah kami jelaskan sebelumnya dalam bab shalat Jum’at,
seperi menyebut nama Allah £, nama Rasulullah &,

menyampaikan wasiat takwa kepada Allah % dan membaca
Al Qur’an. Saat shalat Idul Fitri, khatib menyampaikan
tentang zakat fitrah kepada jamaah, dan saat shalat Idul
Adha, khatib menyampaikan tentang sedekah hewan
kurban, sebab Nabi @ menyampaikan dalam khutbahnya,
‘Jangan ada yang menyembelih (kurban) hingga shalat (Id
terlebih dahulu.’

Jamaah  dianjurkan mendengarkan  khutbah,
berdasarkan riwayat dari Ibnu Mas’ud,8 ia berkata di hari Id,

8 Sebagian salinan kitab A/ Muhadzdzab menyebutkan; Abu Mas’ud Al Badri.
Pensyarah tidak menyebut hadits tersebut di sini, saya juga tidak menemukan
hadits ini di sejumlah kitab hadits yang saya punya. Riwayat Abu Daud, An-Nasa'i
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‘Barangsiapa turut menghadiri shalat (Id) bersama kami,
jangan pulang terlebih dahulu hingga mendengarkan
khutbah.’ Jika ada vang datang sementara imam tengah
menyampaikan khutbah; jika shalat Id dilaksanakan di tanah
lapang, ia harus mendengarkan khutbah dan tidak perlu
shalat Id, sebab khutbah merupakan salah satu sunnah
shalat Id dan dikhawatirkan akan ketinggalan khutbah jika
vang bersangkutan shalat Id, karena itu mendengarkan
khutbah lebih utama.

Sementara jika shalat Id dilaksanakan di masjid, dalam
hal ini ada dua pendapat;

Pertama; vang bersangkutan harus shalat tahiyat
masjid dan tidak perlu shalat Id. Pendapat ini dikemukakan
Abu Ali bin Abu Hurairah, karena imam belym
menyelesaikan salah satu sunnah shalat Id (khutbah),
sehingga yang bersangkutan tidak boleh menyibukkan diri
dengan mengqadha shalat Id.

Kedua, Abu Ishaq Al Marwazi berpendapat, ia harus
shalat Id karena lebih penting dari tahiyat masjid dan malah
lebih ditekankan. Jika ia shalat Id, shalat tahiyat masjid
gugur. Dengan demikian, menyibukkan diri dengan shalat Id
lebih utama, seperti halnya jika yang bersangkutan datang
sementara masih memiliki tanggungan shalat wajib’.” -

Penjelasan:

, Hadits Tbnu Umar diriwayatkan Al Bukhari dan Muslim, hadits
Jabir diriwayatkan Al Bukhari dan Muslim secara makna, matan riwayat

dan Ibnu Majah dari Abdullah bin Sa’ib . menyebutkan, ia berkata, “Aku turut
hadir dalam shalat ‘id bersama Rasulullah &, seusai shalat, beliau bersabda, “Kami

akan menvampaikan khutbah, bagi yang ingin duduk untuk mendengarkan
khutbah silahkan duduk, dan bagi yang ingin pergi silahkan pergi.”
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Al Bukhari dan Muslim sebagai berikut; Jabir berkata, “Nabi g berdiri
di hari Idul Fitri kemudian memulai shalat setelah itu berkhutbah, seusai
khutbah beliau turun kemudian mendatangi jamaah wanita, beliau
memberi mereka nasehat.” Turun maksudnya turun dari mimbar.

Hadits Ubaidullah diriwayatkan Asy-Svafii dalam A/ Umm
dengan sanad dha’if Karena dha'if, hadits ini tidak bisa dijadikan hujah
menurut pendapat yang shahih, sebab Ubaidullah adalah seorang
tabi’in, dan tabi’in ketika mengucapkan, “Termasuk bagian dari sunnah
demikian dan demikian,” dalam hal ini ada dua pendapat di kalangan
ulama madzhab Syafii kami, seperti dituturkan oleh Al Qadhi Abu
‘lyadh.

Pendapat paling tepat dan masyhur; atsar tersebut tingkatannya
mauquf (hanya sampai pada sahabat). Kedua; derajat atsar tersebut
marfu’ dan mursal. Jika kita bilang mauquf, berarti yang disampaikan
adalah perkataan seorang sahabat yang tidak tersebar luas, sehingga
tidak bisa dijadikan hujah menurut pendapat yang shahih, séperti sudah
dijelaskan sebelumnya. Sementara jika kita bilang marfu’ (sanadnya
terhubung hingga Rasulullah @), berarti atsar tersebut mursal, tidak bisa
dijadikan hujah.

Redaksi penulis (Asy-Sirazi) “sebab Nabi @ menyampaikan
dalam khutbahnya, ‘Jangan ada yang menyembelih (kurban) hingga
shalat (Id terlebih dahulu’,” riwayat ini tertera dalam kitab Ash-Shahibain
secara makna dari riwayat Barra® bin Azib dan Jundub bin Abdullah .

Hukum : Setelah shalat Id, imam disunnahkan khutbah dua kali
di atas mimbar, setelah naik mimbar dan menghadap ke arah jamaah,
imam mengucapkan salam kemudian jamaah menjawab salam imam,
seperti dalam khutbah Jum’at sebelumnya. Setelah itu imam
menyampaikan dua kali khutbah seperti khutbah Jum’at, semua rukun
dan tata caranya sama, hanya saja untuk khutbah Id tidak disyaratkan
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harus berdiri, boleh disampaikan dengan duduk atau berbaring meski
mampu berdiri, namun lebih baik dengan berdiri. Disunnahkan memisah
dua khutbah dengan duduk singkat seperti dalam khutbah Jum’at.

Pertanyaannya, apakah imam dianjurkan duduk sebelum
memulai khutbah begitu sudah berada di atas mimbar seperti halnya
pada khutbah Jum’at? dalam hal ini ada dua pendapat, keduanya
disebutkan dalam matan kitab (A/ Muhadzdzab). Menurut paling tepat
berdasarkan kesepakatan sahabat-sahabat kami; dianjurkan duduk.
Inilah yang tertera dalam A/ Umm. Penulis menyebutkan semua dalil
poin-poin di atas.

Teks-nash Imam Asy-Syafi'i sejalur dengan pandangan sahabat-
sahabat kami, yaitu imam dianjurkan mengumandangkan takbir
sebanyak sembilan kali secara berselang pada khutbah pertama, dan
tujuh kali‘pada khutbah kedua. Asy-Syafi'i dan sahabat-sahabat kami
menyatakan, boleh juga disisipi dengan bacaan-bacaan tahmid dan tahtil
di antara bacaan takbir. Ar-Rafi’i menyebutkan pendapat lain; tata cara
takbir-takbir ini sama seperti tata cara takbir-takbir musal dan mugayyad
yang akan kami jelaskan berikutnya, insya Allah &

Perlu diketahui, takbir-takbir ini bukan khutbah itu sendiri, hanya
sebagai mukadimah saja. Asy-Syafi'i dan sebagian besar sahabat-sahabat
kami menyebutkan, takbir-takbir ini bukanlah khutbah itu sendiri, hanya

sebagai mukadimah saja. Al Bandaniji menjelaskan, sebelum

menyampaikan khutbah pertama, imam bertakbir sebanyak sembilan
kali, dan delapan kali sebelum khutbah kedua. Syaikh Abu Hamid
menyatakan, itulah tekstual pemyataan Imam Asy-Syafi'i.

Tidak perlu terpedaya oleh pernyataan penulis dan sekelompok
fugaha bahwa khutbah pertama diawali sembilan kali takbir, sebab
pemnyataan ini harus ditakwilkan, maknanya demikian; perkataan
sebelum khutbah diawali dengan takbir-takbir ini, sebab memulai sesuatu
bisa jadi merupakan salah satu mukadimah saja dan bukan bagian dari

Al Majmu’ Syarah Al Muhadzdzab “ 47



intinya. Perhatikan penjelasan ini karena penting dan sangat jeli. Asy-
Syafii dan sahabat-sahabat kami menyatakan, saat khutbah Idul Fitri,
imam dianjurkan menyampaikan hukum-hukum zakat fitrah kepada
para jamaah, sementara saat khutbah Idul Adha, imam dianjurkan untuk
menjelaskan hukum-hukum berkurban secara jelas dan bisa difahami
jamaah.

Jamaah dianjurkan mendengarkan khutbah, meski khutbah dan
juga mendengarkan khutbah bukanlah syarat sahnya shalat Id, namun
Asy-Syafi'i menyatakan, “Aku memakruhkan jika jamaah pergi dan tidak
mendengarkan khutbah Id, khutbah shalat gerhana, shalat [stisga
(minta hujan) atau khutbah haji, namun ia tidak wajib mengulangi shalat
Id.” Andai seseorang datang sementara imam tengah menyampaikan
khutbah Id; jika shalat Id dilaksahakan di tanah lapang, ia harus duduk
dan mendengarkan khutbah, tidak perlu shalat tahiyat masjid. Setelah
imam usai khutbah, ia boleh memilih antara shalat Id di tanah lapang
tersebut, atau di rumahnya, atau di tempat lain. Demikian pendapat
vang dipastikan oleh® jumhur fugaha, dan mereka menukil adanya
kesepakatan ulama dalam hal tersebut.

Al Bandaniji menukil penjelasan dalam A/ Mukhtashar, Imam
Asy-Syafi'i dalam A/ Buwaithi menyafakan, yang bersangkutan shalat Id
sebelum mendekati tanah lapang tempat shalat Id dilaksanakan, setelah
itu datang di tempat shalat dan mendengarkan khutbah. Pendapat yang
masyhur adalah pendapat pertama.

Sementara jika shalat Id diselenggarakan di masjid; ada dua
pendapat masyhur. Penulis telah menyebutkan dalil masing-masing dari
kedua pendapat ini. Pendapat paling shahih menurut mayoritas sahabat-
sahabat kami; yang bersangkutan shalat Id, dan shalat tahiyat sudah
termasuk di dalamnya. Pendapat ini dikemukakan oleh Abu Ishaq al-
Mawarzi. Dan di antara fugaha yang menguatkan pendapat ini adalah
Syaikh Abu Hamid, penulis A/ Hawi, Al Qadhi Abu Thayyib dalam A/
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Mujarrad, Darimi, Bandaniji, Muhamili, Baghawi dan lainnya. Pendapat
kedua; ia harus shalat tahiyat, setelah itu baru shalat Id. Pendapat ini
disampaikan oleh Abu Hurairah, dipastikan oleh Salim Ar-Razi dalam A/
Kifayah, dan dibenarkan oleh penulis A/ Bayan.

Perbedaan pendapat ini semata terkait mana yang lebih utama,
apakah shalat tahiyat ataukah shalat Id? Tidak ada perbedaan pendapat,
yang bersangkutan diperintahkan untuk menjalankan salah satunya,
sebab kita tidak boleh duduk di masjid sebelum shalat tahiyat masjid
terlebih dahulu. Abu Ishaq Al Marwazi, Al Qadhi Abu Thayyib, penulis
Asy-Syamil dan seluruh sahabat-sahabat kami menyatakan, yang
bersangkutan dianjurkan shalat Id setelah imam usai jika shalat Id
diselenggarakan di masjid, bukan ditunda dan dilaksanakan di rumah.
Berbeda dengan jika menjumpai imam di tanah lapang, saat itu ia
berhak memilih antara shalat Id di tempat tersebut setelah imam usai,
atau pulang ke rumah dan shalat Id di sana. Demikian penjelasan yang
disampaikan imam Asy-Syafi'i. ‘

Mereka menjelaskan, karena tanah lapang tidak memiliki
keistimewaan di banding rumahnya, sementara masjid adalah tempat
paling mulia di bumi, maka shalat Id di masjid lebih baik dari pada di
rumah. Penulis Asy-Syamil dan lainnya menyatakan, jika kita katakan
shalat 1d di rumah lebih baik, ini berbeda dengan shalat-shalat sunnah
lain, sebab shalat Id dianjurkan untuk dikerjakan secara berjamaah,
karena itu lebih baik dikerjakan di masjid, sama seperti shalat-shalat
fardhu, berbeda dengan tanah lapang. Maksud kami menganjurkan
shalat Id di tanah lapang adalah karena banyaknya jamaah yang hadir,
dan makna ini tidak ada bagi orang yang shalat sendirian. Ini semua
adalah rincian pendapat madzhab yang menyatakan; shalat Id yang
dikerjakan seorang diri hukumnya tetap sah. Hanya saja dalam hal ini
ada perbedaan pendapat seperti yang akan disebutkan penulis
berikutnya. Wallahu a lam.
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Setelah imam usai melaksanakan shalat dan khutbah kemudian
ja tahu ada sekelompok kaum ketinggalan khutbah, imam dianjurkan
mengulangi khutbah untuk kelompok kaum yang baru hadir tersebut,
baik mereka kaum lelaki ataupun wanita. Di antara sahabat-sahabat
kami yang menyatakan seperti ini dengan tegas adalah Al Bandaniji dan
Al Mutawalli. Pendapat ini disandarkan pada hadits Ibnu Abbas, bahwa
Rasulullah @ berkhutbah di hari Id, kemudian beliau tahu kaum wanita
tidak mendengar khutbah yang beliau sampaikan, akhimya beliau
mendatangi mereka dan menyampaikan peringatan, nasehat, serta
memerintahkan mereka bersedekah. HR. Al Bukhari dan Muslim.

Andai imam berkhutbah sebelum shalat Id, ia telah melakukan
tindakan tidak baik. Selanjutnya apakah khutbah seperti ini sah?
kemungkinan sah seperti yang disampaikan oleh Imam Haramain.
Namun menurut pendapat yang shahih bahkan yang tepat; tidak sah,
karena Rasulullah ¢ bersabda, “Shalatlah seperti kalfian melihat (tata
cara) shalatku.” Juga diqiyaskan dengan shalat sunnah rawatib setelah
shalat fardhu jika dilakukan sebelum shalat fardhu. Pendapat yang aku
nyatakan shahih inilah tekstual pernyataan Imam Asy-Svafi'i dalam A/
Umm, karena ia menyebutkan dalam A/ Umm, juga seperti yang dinukil
Al Qadhi Abu Thayyib dalam At-Tajrid dari nash Al Umm;, Imam Asy-
Svafi'i menyatakan, “Apabila imam memulai khutbah sebelum shalat Id,
menurut aku ia harus mengulang khutbah lagi setelah shalat. Jika tidak
juga dilakukan, si imam tidak berkewajiban mengulang lagi shalat Id,
juga tidak wajib membayar kafarat, seperti halnya jika vang
bersangkutan hanya shalat Id saja tanpa khutbah.” Demikian pernyataan
Imam Asy-Syalfi'i secara sama persis.

Asy-Svafi'i menyatakan dalam A/ Umm, “Aku memakruhkan
orang-orang miskin meminta-minta saat imam menyampaikan khutbah
kalau mereka turut hadir dalam shalat Id, mereka harus menahan diri ~
untuk meminta-minta hingga imam menyelesaikan khutbah. dJika tetap
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meminta-minta, tidak ada sanksi apapun bagi mereka karena tindakan

itu, hanya saja meninggalkan keutamaan mendengarkan khutbah.”

Para ulama kami (madzhab Syafi'i) menyatakan, khutbah yang
disyariatkan ada sepuluh; khutbah Jum’at, khutbah Idul Fitri dan Idul
Adha, khutbah gerhana matahari dan bulan, khutbah /Istisqa’, dan
empat khutbah dalam ibadah haji. Semuanya disampaikan setelah
shalat, kecuali khutbah Jum’at dan khutbah haji pada hari ‘Arafah.
Semuanya disyariatkan untuk disampaikan dua kali, kecuali tiga khutbah
haji terakhir, ketiganya disampaikan satu kali.

Para ulama kami (madzhab Syafi’) menjelaskan, perbedaan
antara khutbah Jum’at yang disampaikan terlebih dahulu sebelum shalat
dan khutbah Id yang disampaikan sebelum shalat sudah kami sebutkan
sebelumnya dalam bab shalat Jum’at.

14. Asy-Syirazi berkata, “Al Muzanni &
meriwayatkan, shalat Id boleh bagi orang yang shalat
sendirian, musafir, budak, dan wanita. Asy-Syafi’i
menyebutkan dalam A/ Imla’ dan pendapat lama, juga dalam
kitab berburu dan menyembelih hewan kurban; shalat Id
tidak boleh dilakukan oleh orang vang tidak boleh shalat
Jum’at. Di antara sahabat-sahabat kami ada yang
menuturkan, dalam hal ini ada dua pendapat.

Pertama; musafir, budak dan kaum wanita tidak shalat
Id, karena Nabi § pernah berada di Mina dalam keadaan
musafir pada hari nahar, beliau tidak shalat Id. Alasan lain;
karena shalat Id disyariatkan adanya khutbah dan
berjamaah, hal tersebut tidak bisa dilakukan musafir, sama
seperti shalat Jum’at.
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Kedua; musafir, budak dan kaum wanita boleh shalat
Id, dan inilah pendapat yang tepat, karena shalat Id adalah
shalat sunnah, karena itu mereka boleh melaksanakannya,
sama seperti shalat kusuf. Di antara sahabat-sahabat kami
ada yang menyatakan, mereka boleh melaksanakan shalat
Id, hanya ada satu pendapat dalam hal ini. Sahabat kami ini
menakwilkan pernyataan imam Asy-Syafi’i dalam Al Imla’
dan pendapat lama, maksud Asy-Syafi'i adalah shalat Id
tidak bisa dilaksanakan tanpa adanya khutbah dan
berjamaah, sama seperti shalat Jum’at, sebab shalat Id yang
dilakukan sendiri-sendiri tanpa khutbah dan tanpa jamaah
dinilai sebagai tlndakan semaunya sendiri, di samping
mengabaikan penguasa.”

Penjelasan:

Hadits Nabi g§ tidak shalat Id pada hari nahar di Mina shahih
dan masyhur. Redaksi penulis “Jjtima'ul kaaffatan,” (berkumpul secara
keseluruhan), kata-kata ini keliru menurut ahli bahasa. Kata-kata berikut
salah; al-kaaffah ataupun kaafatun naas, tidak boleh menggunakan alif
dan lam, juga tidak boleh di-idhafahkan, kata tersebut hanya boleh
digunakan sebagai ha/ (kata petunjuk keadaan), contoh yang benar
sebagai berikut; jtimaa’'un naasi kaafatan (semua orang berkumpul
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secara keseluruhan), seperti firman Allah &, Glea ,:L_;.ﬁ 3 e
“Masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan. ” (Qs.Al Bagarah [2): 208)
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“Dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana V
merekapun memerangi kamu semuanya. ”(Qs. At-Taubah: 36)
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“Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat
manusia seluruhnya. ” (Qs. Saba’: 28)

Banyaknya pemakaian kata ini secara salah dalam kitab-kitab
figh, khutbah-khutbah An-Nubatiyah,? kitab-kitab sufi dan lainnya jangan
sampai membuat Anda terpedaya.

Redaksi penulis, “juga dalam kitab berburu dan menyembelih
hewan kurban,” adalah nama judul bab dalam kitab A/ Umm.

Redaksi “karena shalat Id disyariatkan adanya khutbah dan
berjamaah, hal tersebut tidak bisa dilakukan musafir, sama seperti shalat
Jur’at,” mengecualikan shalat-shalat wajib, hanya saja hal tersebut tidak
berlaku bagi shalat kusuf. '

Redaksi “alasan pendapat lain; shalat Id adalah shalat sunnah,”
mengecualikan shalat Jum’at. Takwil yang disebutkan pada matan kitab
di atas adalah; maksud Imam Asy-Syafii- adalah tidak boleh bagi
sekelompok orang untuk shalat Id di salah satu masjid setempat dengan
khutbah dan berjamaah, tidak shalat bersama imam, tidak pula
menghadiri khutbah yang disampaikan di masjid jami’, berbeda dengan
shalat lima waktu yang bisa dilaksanakan di masjid mana saja. dJika hal
tersebut dilakukan dalam shalat Id, berarti tindakan semaunya sendiri
dan memisahkan diri dari imam, berbeda dengan shalat lima waktu.

9 Nisbat kepada Al Khathib bin Yahya Abdurrahim Muhammad bin Isma’il
bin Nubatah Al Hadzafi, penulis khutbah-khutbah masyhur, imam di bidang ilmu-
ilmu sastra, orator ulung, hingga semua orang sepakat tidak ada tandingannya
dalam hal menyampaikan khutbah, berasal dari Miyafarigin, khatib penduduk
Halb, di sana ia bersama dengan Abu Thayyib Al Mutanabbi mengabdikan diri
untuk Saifud Daulah bin Hamdan. Tonu Khalkan menuturkan setelah menyebut
tentang mimpi Tbnu Nubatah bertemu Nabi #, “Saya tidak mengetahui seorang
ahli sejarah pun menyebut tanggal kelahiran dan kematian Ibnu Nubatah selain
Ibnu Azraq Al Farugi dalam kitab sejarah karyanya. Dalam kitab ini ia
menyebutkan; Ibnu Nubatah lahir pada tahun 335 Hijrivah dan meninggal dunia
pada tahun 374 Hijriyah.
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Hukum: Apakah shalat Id dianjurkan bagi budak, musafir,
~wanita dan orang yang shalat sendirian di rumah, atau di tempat lain?
ada dua pendapat dalam hal ini.

Pertama, pendapat paling shahih dan masyhur; shalat Id
- dianjurkan bagi mereka. Dalilnya sudah disebut penulis di atas.
Pendapat ini menanggapi kenapa Nabi g tidak shalat Id di Mina;
Nabi ¢ tidak shalat Id karena sibuk menunaikan manasik-manasik hap
menjelaskan hukum-hukum manasik haji pada semua orang. Itu semua
lebih penting dari shalat Id. Pendapat kedua; ada dua pandangan. Salah
satunya seperti pendapat sebelumnya, juga disebutkan dalam sebagian
besar kitab-kitab Asy-Syafi'i bermadzhab baru.

Kedua, tidak dianjurkan bagi mereka. Demikian vang dinyatakan
Asy-Syafi'i dalam A/ -/mia‘ dan pendapat lama. Kitab berburu dan
menyembelih hewan kurban termasuk kitab-kitab Asy-Syalfi'i
bermadzhab baru. Para ulama kami (madzhab Syafi') menyatakan,
berdasarkan pendapat lama, syarat-syarat shalat Jum’at juga berlaku
dalam shalat Id, seperti jumlah jamaah dan lainnya, bedanya; shalat Id
bisa dilaksanakan di luar kampung halaman (boleh bagi musafir, penerj.).

Ar-Rafi'i menjelaskan, ada juga fugaha yang melarang shalat Id
bagi musafir, budak dan kaum wanita. Ini jelas keliru dan berseberangan
dengan sunnah. Pendapat ini tertolak. Ada juga yang membolehkan
shalat 1d dengan jumlah jamaah kurang dari empatpuluh orang menurut
pendapat lama imam Asy-Syafi'i, karena khutbah Id disampaikan setelah
shalat, dan andai ada yang meninggalkan khutbah, shalatnya tetap sah.

Selanjutnya jika kita katakan sesuai pendapat madzhab,
kemudian seseorang melaksanakan shalat Id sendirian, saat itu yang
bersangkutan tidak perlu berkhutbah sesuai pendapat madzhab yang
tepat dan masyhur. Inilah yang dipastikan oleh mayoritas sahabat-
sahabat kami. Ada pendapat lain yang nyeleneh lagi dha’if yang
dituturkan oleh Ar-Rafi’i, yang berséngkutan harus berkhutbah. Jika
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‘'shalat Id dilakukan oleh para musafir, imam harus menyampaikan
khutbah. Demikian dinyatakan Imam Asy-Svafi'i dalam A/ Umm dan
disepakati oleh sahabat-sahabat kami.

Asy-Svafii menyatakan dalam A/ Umm, “Jika ada orang
ketinggalan shalat Id kemudian ia tinggalkan shalat tersebut, atau orang
yang tidak waijib shalat Jum’at meninggalkan shalat Id, aku makruhkan
. hal itu. Seperti itu juga dengan shalat kusuf.” Wallahu a lam.

15. Asy-Syirazi berkata, “Apabila ada dua saksi
memberikan kesaksian telah melihat hilal pada tanggal 30
Ramadhan setelah matahari condong ke barat, dalam hal ini
ada dua pendapat:

Pertama; imam tidak memutuskan berdasarkan
kesaksian tersebut.

Kedua; imam memutuskan kesaksian tersebut, dan
inilah pendapat paling tepat. Selanjutnya jika dimungkinkan,
imam mengumpulkan semua orang dan shalat Id pada hari
itu juga, dan jika tidak memungkinkan, semua orang baru
dikumpulkan pada hari berikuinya dan shalat Id
dilaksanakan keesokan hari, berdasarkan riwayat Abu Umair

bin Anas dari paman-pamannya, mereka berkata, “Terbukti
di hadapan Nabi @ setelah zhuhur, mereka melihat hilal

Syawwal, kemudian Nabi @ memerintahkan semua orang
berbuka dan keesokan hari semuanya pergi ke tanah
lapang.” ‘

Apabila kedua saksi memberi kesaksian melihat hilal
pada malam 31 Ramadhan, shalat Id harus dilaksanakan,
hanya ada satu pendapat dalam hal ini, dan shalat tersebut
bukanlah shalat gadha, sebab keesokan hari sudah pasti
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lebaran, berdasarkan riwayat Aisyah «, Nabi @ bersabda,
‘Berbuka adalah hari saat kalian semua berbuka, berkurban
adalah hari saat kalian semua berkurban, dan Arafah adalah

hari saat kalian semua tahu dengan jelas (babwa hari itu hari
Arafah)’.”

Penjelasan:

”Hadits Ibnu Umar shahih, diriwayatkan Abu Daud, An-Nasa'i
dan lainnya dengan sanad-sanad shahih. Matan riwayat Abu Daud dari

Ibnu Umar bin Anas dari paman-pamannya (paman-pamannya adalah
sahabat Nabi g);
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“Sekelompok kafilah datang menemui Nabi @, mereka bersaksi
telah melihat hilal kemarin, kemudian Nabi # memerintahkan untuk
berbuka, dan pada keesokan hari semuanya bergegas ke tempat shalat.”
(HR. Al Baihaqi), selanjutnya Al Baihaqgi berkata, “Sanad hadits ini
shahih.”

Paman-paman Ibnu Umair adalah para sahabat, tidak masalah
jika mereka tidak diketahui karena semua sahabat adil. Al Baihaqi
menjelaskan, perkataan rawi, “Beliau @ memerintahkan mereka untuk
ke tempat shalat pada keesokan hari,” secara tekstual dapat difahami,
Nabi @ memerintahkan para sahabat keluar untuk shalat Id, seperti
vang terlihat jelas dalam riwayat Hasyim. Riwayat ini tidak* boleh
ditakwilkan agar para sahabat keluar untuk berdoa, agar banyaknya
jumlah mereka terlihat tanpa shalat Id. Hadits Aisyah shahih,
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan lainnya.
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Riwayat At-Tirmidzi tidak menyebutkan; “Dan Arafah adalah
hari dimana kalian semua saling mengenal.” Matan riwayat At-Tirmidzi
dari Aisyah; Aisyah berkata, “Rasulullah @ bersabda,
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‘Fitri adalah hari saat semua orang berbuka, dan Adha adalah
hari saat semua orang menyembelih.” At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini
hasan shahih.”

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata,
“Rasulullah g bersabda,
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‘Fitri adalah hari saat orang-orang berbuka, dan Adha adalah

hari saat orang-orang menyembelih.” (HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi
dengan sanad-sanad hasan. At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan.”)

Riwayat At-Tirmidzi lain menyebutkan pada bagian awal hadits,
“Puasa adalah hari orang-orang berpuasa.” Abu Umair yang disebut di
atas adalah Abdullah bin Anas bin Malik Al Anshari, seorang sahabat, ia
adalah anak sulung Anas.

Hukum: Seperti telah disebutkan sebelumnya dalam bab shalat
sunnah, shalat Id dan lainnya termasuk shalat-shalat sunnah rawatib; jika
tertinggal, apakah dianjurkan diqadha? Ada dua pendapat. Pendapat
paling shahih; dianjurkan diqadha. Para ulama kami (madzhab Syafi’i)
menyatakan, apabila ada dua orang adil bersaksi pada tanggal 30
Ramadhan sebelum matahari condong ke arah barat bahwa pada malam
sebelumnya melihat hilal, pada saat itu juga harus berbuka, dan jika
masih ada waktu yang memungkinkan untuk mengumpulkan semua
orang guna shalat Id, saat itu juga shalat Id diselenggarakan, sehingga
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' shalat tersebut dilaksanakan pada waktunya (bukan qadha). Tidak ada
perbedaan pendapat dalam hal ini.

Sementara jika saksi-saksi memberikan kesaksian melihat hilal
pada malam tigapuluh setelah matahari terbenam, dan kesaksian ini
disampaikan pada malam tigapuluh satu; sahabat-sahabat kami
menyatakan, kesaksian tersebut tertolak, tidak ada perbedaan pendapat
dalam-hal ini terkait masalah Id, sebab kesaksian tersebut tidak ada
gunanya selain untuk melarang shalat Id. Kesaksian ini tidak perlu
didengar, shalat Id tetap dilaksanakan pada keesokan hari sebagai shalat
ada " (dilaksanakan pada waktunya, bukan qadha), tidak ada perbedaan
pendapat dalam hal ini. Ar-Rafi'i menuturkan, sahabat-sahabat kami
menyepakati hal ini.

Pemyataan fugaha “sebab kesaksian tersebut tidak ada gunanya
selain untuk melarang shalat Id,” ada sedikit kerumitan dalam redaksi
ini, karena terlihatnya hilal memiliki banyak manfaat lain, seperti
berlakunya talak, ‘it (memerdekakan budak), permulaan masa Iddah
dan juga batas waktu lainnya. Dengan‘ demikian, kesaksian tersebut
wajib diterima karena sejumlah manfaat tersebut. Mungkin yang
dimaksud fuqaha adalah kesaksian tersebut tidak diterima terkait shalat
Id, bukan tertolak secara mutlak. Demikian penjelasan Ar-Rafi’i, dan
vang dimaksud kesaksian tersebut tertolak menurut sahabat-sahabat
kami adalah terkait shalat Id saja.

Selain shalat Id, seperti untuk mengukur batas-batas waktu,
syarat-syarat dan lain’ sebagainya, kesaksian tersebut tetap berlaku.
Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Adapun jika para saksi
memberikan kesaksian sebelum matahari terbenam, entah setelah
matahari condong ke barat atau sesaat sebelumnya sehingga tidak
memungkinkan pelaksanaan shalat Id, dalam hal ini kesaksian mereka
diterima untuk pembatalan puasa. Tidak ada perbedaan pendapat dalam
hal ini. Dengan demikian, shalat Id tertinggal menurut pendapat
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madzhab. Pendapat lain menyebutkan; ada dua pandangan dalam hal

Pertama;, seperti pendapat sebelumnya.’

Kedua; shalat Id tidak terlewat, dan baru dilaksanakan pada
keesokan harinya secara ada” (dilaksanakan pada waktunya, bukan
gadha) mengingat kemuliaan hari ini yang begitu agung. Menurut
madzhab, qadha yang dilakukan didasarkan pada ketentuan mengqadha
shalat sunnah. Jika kita katakan tidak perlu digadha, maka shalat Id
tidak perlu digadha. '

Sementara jika kita katakan harus digadha, berarti shalat Id
disamakan seperti shalat Jum’at, tapi apakah syarat-syaratnya sama?
Jika kita katakan sama seperti shalat Jum’at, berarti shalat Id tidak perlu
digadha, sementara jika kita bilang tidak seperti shalat Jum’at, maka
shalat Id harus diqadha. Inilah pandangan madzhab.

Selanjutnya, apakah orang-orang boleh melaksanakan shalat Id
pada sisa hari tersebut? Ada dua pendapat mengacu pada pelaksanaan
shalat Id pada tanggal 31, apakah termasuk ada " (dilaksanakan pada
waktunya) ataukah qadha? dJika kita katakan dilaksanakan pada
waktunya -inilah pendapat yang tepat, shalat Id boleh dilaksanakan
pada sisa hari tersebut.

Selanjutnya, apakah pelaksanaan tersebut lebih baik, ataukah
lebih baik ditunda hingga waktu Dhuha di hari 1d? Ada dua pendapat
dalam hal ini. Pendapat pertama dan yang lebih tepat; lebih baik
langsung dikerjakan. Ini juga memungkinkan mengumpulkan semua
orang pada hari tersebut karena wilayahnya tidak terlalu luas. Sementara
jika sulit mengumputkan semua orang pada hari itu, shalat Id lebih baik
ditunda. Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini. :

Jika kita katakan shalat Id pada tanggal 31 sebagai qadha,
apakah boleh ditunda? Dalam hal ini ada dua pendapat.
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Pertama; pendapat paling shahih; boleh.

Kedua; tidak boleh. Pendapat lain menyebutkan, boleh di sisa
bulan Syawwal. Sementara jika dua saksi memberikan kesaksian
~sebelum matahari terbenam namun setelah itu keduanya menarik
kembali kesaksian yang diberikan; dalam hal ini ada dua pendapat, yang
lain menyebut dua pandangan.

" Pertama; standamya adalah waktu kesaksian diberikan. Kedua
dan yang paling tepat; waktu saksi menarik kembali kesaksiannya,
setelah itu shalat Id dilaksanakan pada keesokan harinya secara ada’
(dilaksanakan pada waktunya, bukan gadha). Tidak ada perbedaan
pendapat dalam hal ini, karena pada hari itu tidak terbukti sebagai hari
Id. Ini berlaku ketika terjadi ketidakjelasan dan hari Id terlewat oleh
seluruh penduduk suatu wilayah secara keseluruhan. Namun jika
ketidakjelasan ini hanya dialami oleh beberapa orang saja, dalam hal ini
ada dua pendapat; ada yang melarang qadha dan ada yang
membolehkan. Inilah pendapat paling shahih. Demikian hukum-hukum
pasal ini menurut pandangan madzhab secara ringkas.

Redaksi penulis “para saksi bersaksi pada malam ke tigapuluh
satu,” maksudnya para saksi melihat hilal pada malam ke tigapuluh dan
memberikan kesaksian pada malam ke tigapuluh satu.

Para ulama kami (madzhab Syafi’i) menyatakan, hari raya fitri
tidaklah mutlak tanggal satu Syawwal, tapi hari Fitri adalah hari saat
orang-orang berbuka (tidak puasa), dalilnya adalah hadits sebelumnya.
Seperti itu juga dengan hari nahar dan hari Arafah. Hari Arafah hari
saat orang-orang tahu dengan jelas bahwa hari itu adalah hari Arafah,
baik tanggal sembilan ataupun sepuluh Dzulhijjah.

Asy-Syafi'i menyatakan dalam A/ Umm setelah menyebut hadits
ini, “Inilah yang kami jadikan pedoman, karena kita semua hanya
dibebankan dengan yang zhahir, dan hari Fitri hanya terlihat jelas pada
hari ketika semua orang berbuka (tidak puasa).”
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Pendapat Ulama Terkait Jika Shalat ‘Id Terlewat

Telah kami sebutkan sebelumnya, pendapat yang shahih dalam
madzhab kami adalah dianjurkan menggadha shalat Id jika terlewat. Ibnu
Al Mundzir menukil pendapat ini dari Malik dan Abu Tsaur. Al Abdari
meriwayatkan dari Malik, Abu Hanifah, Al Muzanni dan Daud; tidak
digadha. Abu Yusuf dan Muhammad berpendapat; shalat Idul Fitri
digadha pada hari kedua, sementara shalat Idul Adha digadha pada hari
kedua dan ketiga. Sahabat-sahabat Abu Hanifah menyatakan, pendapat
Abu Hanifah sama seperti pendapat Abu Yusuf dan Muhammad.
Apabila orang ketinggalan shalat Id bersama imam pada waktunya atau
setelahnya, ia harus shalat dua rakaat, sama seperti shalatnya imam.
Inilah pendapat. Abu Tsaur, juga diriwayatkan dari Ahmad.

Riwayat lain dari Ahmad menyebutkan; ia shalat empat rakaat
dengan satu kali salam, atau dua kali salam bila mau. Pendapat ini
dipastikan Al Kharqi.10 Pendapat ketiga; ia boleh memilih antara dua
atau empat rakaat. Ini adalah madzhab Ats-Tsauri. Ibnu Mas'ud
berpendapat, ia harus shalat empat rakaat.

Al Auza’i berpendapat; dua rakaat dengan bacaan lirih, tanpa
takbir-takbir tambahan. Ishaq berpendapat; jika dilaksanakan di tempat
shalat, maka seperti shalatnya imam, jika di tempat lain, harus empat
rakaat. .

10 [mam Abu Qasim Umar bin Husain bin Abdullah Ahmad Al Khargi. Abu
Ya'la berkata, “Al Kharqi adalah ahlul ilmi luar biasa dalam madzhab Abu Abdullah
—Ahmad bin Hanbal maksudnya- ia sangat taat beragama, ramah dan wara’.” Saya
tambahi, “la memiliki A/ Mukhtashar yang dikenal dengan namanya, kitab ini
kemudian disyarah oleh Imam Ibnu Qudamah Al Maqdisi dalam karyanya yang
dikenal sebagai A/ Mughni.”
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Bab: Takbir

 16. Asy-Syirazi berkata, “Takbir disunnahkan dalam
Idul Fitri dan adha, berdasarkan riwayat Nafi’ dari Abdullah
bahwa Rasulullah g berangkat bersama Fadhl bin Abbas,
Abdullah bin Abbas, Ali, Ja’far, Hasan, Husain, Usamah bin
Zaid, Zaid bin Haritsah, dan Aiman bin Ummu Aiman pada
Idul Fitri dan Adha seraya membaca tahlil dan takbir dengan
suara keras, dan menempuh jalan orang-orang yang
memiliki buah-buahan hingga tiba di tempat shalat. Awal

waktu takbir adalah ketika matahari terbenam di malam fitri
berdasarkan firman Allah &,

Lia e e di et il blesty;
‘Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan

hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya
yang diberikan kepadamu.’ (Qs. Al Bagarah [2]): 185)

Menyempurnakan bilangan Ramadhan adalah pada
saat matahari terbenam di malam fitri. Dan terkait akhir
waktu takbir, dalam hal ini ada dua riwayat. Di antara
sahabat-sahabat kami ada yang menyatakan dalam hal ini
ada tiga pendapat;

Pertama; seperti diriwayatkan Al Muzanni, takbir
dikumandangkan hingga imam keluar untuk shalat, sebab
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ketika imam tiba, sunnahnya adalah shalat, sehingga saat itu
takbir tidak lagi memiliki makna.

Kedua; °diriwayatkan oleh Al Buwaithi; takbir
dikumandangkan hingga shalat dimulai, sebab sebelum
shalat dimulai kita masih boleh berblcara sehlngga takbir
saat itu dianjurkan.

Ketiga; seperti disampaikan Asy-Syaﬁ’i dalam
pendapat lama; hingga imam pulang, sebab imam dan
makmum sama-sama berzikir hingga usai shalat, sehingga
bagi vang tidak shalat dianjurkan bertakbir. Di antara
sahabat-sahabat kami ada vang menyatakan, takbir
dikumandangkan hingga shalat dimulai.

Riwayat Muzanni harus ditakwilkan seperti itu, sebab
saat imam sampai di tempat shalat, shalat Id langsung
dimulai. Pernyataan Asy-Syafi’i dalam pendapat lama,
“Hingga imam pulang,” karena selama imam belum pulang,
ja terus bertakbir dalam shalat.

Saat Idul Fitri, disunnahkan mengumandangkan takbir
mutlak. Selanjutnya apakah setiap kali usai shalat fardhu ’
disunnahkan mengumandangkan takbir mugayyad? Ada dua
pendapat dalam hal ini. '

Pertama; tidak. disunnahkan, sebab tidak ada riwayat
dari Rasulullah ¢§ tentang hal itu.

Kedua; disunnahkan, karena hari itu adalah hari Id,
saat itu disunnahkan mengumandangkan takbir mutlak,
dengan demikian disunnahkan pula mengumandangkan
takbir mugayvad, sama seperti Idul Adha. Sunnah dalam
bertakbir adalah mengucapkan, ‘Allahu akbar, Allahu akbar,
Allahu akbar sebanyak tiga kali, berdasarkan riwayat dari
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Ibnu Abbas, ia mengucapkan, ‘Allahu akbar sebanyak tiga
kali.

Diriwayatkan dari Abdullah bin Muhammad bin Abu
Bakr!l bin Amr bin Hazm, ia berkata, “Aku melihat imam-
imam pada hari-hari tasyriq bertakbir sebanyak tiga kali
seusai shalat.” Hal yang sama juga diriwayatkan dari Hasan.
Imam Asy-Syafi'i menyebutkan dalam A/ Umm, ‘Jika
memberi tambahan dalam bacaan takbir setelah takbir
ketiga, hendaknya ditambah dengan ucapan, ‘Allahu akbar
kabiran wal hamdulillahi katsiran wa subhanallahi bukratan
wa ashilan la ilaha illallahu wa la na’budu illa iyyahu,
mukhlishina lahuddina walaw karihal kafirun, la ilaha
illallahu wahdahu, shadaga wa’dahu wa nashara ‘abdahu wa
hazamal ahzaba wahdahu, Ia ilaha illallahu wallahu akbar,
(Allah Maha Besar, segala puji bagi Allah, Maha Suci Allah
pada pagi dan petang hari, tiada ilah yang berhak disembah
selain Allah, kami hanya menyembah kepada-Nya dengan
memurnikan agama bagi-Nya meski orang-orang kafir tidak
suka, tiada ilah yang berhak disembah selain Allah semata,
benar janji-Nya, la membela hamba-Nya dan mengalahkan
para pasukan sekutu seorang diri, tiada ilah yang berhak

disembah selain Allah, Allah Maha Besar), karena
Nabi # mengucapkannya di bukit Shafa.

11 Seperti itulah nama Muhammad disebut terlebih dahulu sebelum Abu
Bakr, seperti itu juga dalam versi cetakan A/ Muhadzdzab. Pensyarah Tahdzib Al
Asma dan Al-Lughat menjelaskan, ini salah tulis atau kekeliruan yang dilakukan
oleh para pengganda naskah. Penulis menyebut nama tersebut secara benar di
beberapa tempat dalam A/ Muhadzdzab, seperti pada pasal pertama bab shalat
‘idul fitri dan adha, di awal bab nikah, bagian awal bab jinayat, di sejumlah tempat
dalam bab diyat.
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Dianjurkan mengumandangkan takbir dengan suara
keras, berdasarkan riwayat bahwa Nabi & keluar pada Idul
Fitri dan Idul Adha, mengumandangkan tahlil dan takbir
dengan suara keras. Alasan lain; sebab jika takbir
dikumandangkan dengan suara keras, orang vang tidak
bertakbir mendengarnya hingga turut bertakbir.

Masalah:
Terkait waktu takbir Idul Adha ada tiga pendapat.

Pertama; dimulai setelah zhuhur pada hari nahar
hingga shalat Shubuh pada akhir hari tasyrig. Dalil awal
waktu takbir Idul Adha setelah zhuhur adalah firman Allah
&, ‘Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu, maka
berdzikirlah dengan menyebut Allah.’ (Al Bagarah [2]: 200)

Manasik-manasik haji selesai pada pagi hari di hari
nahar, dan shalat pertama yang dilakukan selepas itu adalah
zhuhur. Dalil bahwa akhir waktu takbir Idul Adha adalah
Shubuh terakhir hari tasyriq adalah semua orang mengikuti
jamaali haji, dan shalat terakhir yang dilakukan para jamaah
haji di Mina adalah shalat Shubuh, setelah itu seluruh
jamaah haji pergi meninggalkan Mina.

* Kedua; dimulai setelah matahari tenggelam pada
malam Id, digiyaskan dengan Idul Fitri, dan berakhir saat
shalat Shubuh dilaksanakan pada hari tasyriq terakhir,
berdasarkan alasan yang telah kami sebutkan sebelumnya.

Ketiga; takbir dimulai selepas shalat Shubuh pada hari
Arafah dan berakhir setelah shalat Ashar pada hari tasyriq
terakhir, berdasarkan riwayat Umar dan Ali # bahwa
Rasulullah @& Rasulullah @ bertakbir setiap kali usai shalat;
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selepas shalat‘ Shubuh pada hari Arafah hingga selepas
shalat Ashar pada hari tasyriq terakhir.

Masalah:

Sunnahnya, takbir dikumandangkan selama beberapa
hari ini setiap kali usai shalat fardhu karena seperti itulah
vang dinukil generasi khalaf dari generasi salaf.
Pertanyaannya, apakah takbir juga dikumandangkan setiap
kali usai shalat sunnah? Dalam hal ini ada dua jalur riwayat
pendapat.

Pertama, di antara sahabat-sahabat kami ada vang,
berpendapat; va, takbir dikumandangkan setiap kali usai
shalat sunnah. Hanya ada satu pendapat dalam hal ini,
karena shalat sunnah adalah shalat rawatib, sehingga
hampir mirip seperti shalat fardhu.

Kedua, Sebagian lain menyatakan dalam hal ini ada
dua pendapat.

1.Takbir dikumandangkan setiap kali usai shalat
sunnah sesuai alasan yang kami sebut sebelumnya.

2.Tidak, karena shalat sunnah mengikuti shalat
fardhu, sementara sesuatu yang mengikuti itu tidak memiliki
pengikut. Jika ada orang yang ketinggalan shalat selama
hari-hari ini kemudian hendak mengqadha shalat tersebut di
waktu lain, ia tidak bertakbir setiap kali usai shalat gadha,
sebab takbir hanya khusus untuk hari-hari tersebut, tidak
boleh dilakukan di luar waktu. Namun jika shalat tersebut
diqadha pada hari-hari tersebut, dalam hal ini ada dua
riwayat pendapat;

Pertama; yang bersangkutan bertakbir, sebab waktu
bertakbir masih ada.
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Kedua; tidak bertakbir, sebab takbir selepas shalat
fardhu pada hari-hari ini khusus pada waktunya saja, dan
waktunya sudah berlalu, karena itu yang bersangkutan tidak
bisa menggantinya.

Penjelasan:
Para ulama kami (madzhab Syafi'i) menyatakan, takbir Id ada
dua macam. T

Pertama; takbir-takbir tambahan dalam shalat dan khutbah.
Takbir ini sudah dijelaskan sebelumnya.

Kedua, takbir lain. Landasan hukumnya adalah hadits Ummu

Athiyah, “Kami diperintahkan untuk membawa keluar wanita-wanita

“haid (untuk menghadiri 1d), kemudian mereka bertakbir mengikuti takbir
kaum lelaki.” (HR. Al Bukhari).

Riwayat Muslim menyebutkan; “Mereka (kaum wanita yang haid)
bertakbir bersama orang-orang.”

Takbir terbagi dua macam.

Pertama; takbir muqgayyad (terikat).

" Kedua;, takbir mursal Takbir mursal atau disebut juga takbir
mutlak adalah takbir yang tidak terikat oleh apapun, boleh
dikumandangkan di rumah, rﬁasjid, jalanan atau di tempat lain pada
malam ataupun siang hari, juga pada waktu lain. Takbir muqayyad -
adalah takbir yang dikumandangkan selepas shalat fardhu. Takbir mursa/
dianjurkan pada hari Idul Fitri dan Idul Adha secara keseluruhan. Awal
waktu takbir ini pada hari Idul Fitri dan Idul Adha adalah sejak matahari
terbenam pada hari Id, dan akhir waktunya pada hari Idul Fitri ada dua
riwayat.

Pertama (riwayat paling shahih dan masyhur); ada tiga pendapat.
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A. (pendapat paling shahif); takbir dikumandangkan hingga
imam memulai shalat Id. Pendapat ini dipastikan oleh sejumlah fugaha,
sebab pembicaraan mubah dibolehkan sebelum shalat, maka
menyibukkan lisan dengan zikir tentu lebih utama. Demikian nash Asy-
Syafi'i dalam riwayat Al Buwaithi.

B. Takbir dikumandangkan hingga imam tiba untuk shalat,
sebab saat imam tiba, sunnahnya adalah langsung melaksanakan shalat
Id. Demikian nash Imam Asy-Syafii dalam A/ Umm dan riwayat dari
Muzanni.

C. Takbir dikumandangkan hingga imam usai shalat. Pendapat
lain menyebutkan, hingga imam usai khutbah. Demikian pernyataan
Imam Asy-Syafi'i dalam pendapat lamanya.

Kedua, (pendapat ini dikemukakan Ibnu Suraij, Abu Ishaq dan
Marwazi); memastikan pendapat pertama. Para pengusung pendapat ini
menakwilkan dua nash Imam Asy-Svafi'i terakhir sesuai pendapat ini.
Bandaniji dan lainnya menyatakan, manfaat perbedaan pendapat ini
terlihat jelas pada orang yang tidak shalat bersama imam. Jika kita
katakan waktu takbir terus berlaku hingga imam menyelesaikan
khutbah, berarti ia boleh terus bertakbir hingga ia tahu imam telah
menyelesaikan khutbah. .

Sementara jamaah yang hadir bersama imam tidak boleh
bertakbir saat imam khutbah, mereka harus mendengarkan khutbah.
Para ulama kami (madzhab Syafi) menyatakan, dianjurkan
mengumandangkan takbir dengan suara keras untuk takbir mursal di
malam dan siang hari Idul Fitri dan Idul Adha hingga batas waktu vang
telah disebutkan sebelumnya.

Takbir dikumandangkan di rumah, masijid, pasar, jalanan, dan di
tempat lain, baik ketika sedang bermukim ataupun bepergian, di jalanan
menuju tempat shalat ataupun di tempat shalat, kecuali bagi para
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